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RINGKASAN

Sistem Informasi Peramalan Persediaan Produk Jenang Dodol Murni
Menggunakan Metode Exponential Smoothing (Studi Kasus: UD. Jenang
Murni); Laily Indah Palupi, 142410101051; 2018, 167 halaman; Program Studi

Sistem Informasi Universitas Jember.

Sistem Informasi Peramalan Persediaan Produk Jenang Dodol
Menggunakan Metode Exponential Smoothing merupakan sistem peramalan yang
dapat membantu pemilik usaha dagang untuk mengelola persediaan barang.
Persediaan yang ada di UD. Jenang Murni sering kosong ketika calon pembeli ingin
membeli produknya terutama saat musim liburan ataupun hari-hari besar nasional.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya perhitungan persediaan yang
tepat dengan menggunakan metode peramalan yang dapat mengendalikan
persediaan agar dapat memperkirakan kebutuhan persediaan yang akan terjadi di
waktu yang akan datang.

Peramalan persediaan produk dilakukan dengan pengujian terhadap tingkat
keakuratan hasil peramalan dari setiap metode Exponential Smoothing. Tingkat
keakuratan ditentukan dari nilai MAPE yang dihasilkan dari setiap perhitungan
metode, semakin kecil nilai MAPE maka tingkat keakuratannya semakin tinggi dan
tepat. Pengujian dilakukan dengan melihat hasil peramalan yang dihasilkan
menggunakan nilai alpa yang berbeda antara 0,1 sampai dengan 0,9. Setelah
dilakukan pengujian dan mendapatkan hasil peramalan maka dipilihlah salah satu
nilai dari metode Exponential Smoothing yang menghasilkan tingkat keakuratan
yang paling tinggi. Pada penelitian ini menunjukan produk jenang ketan memiliki
nilai keakuratan paling tinggi dengan nilai MAPE 3,25% dan nilai kebenaran
mencapai 96,75%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau
persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi,
ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi (Rangkuti, 2004). Pemenuhan ketersediaan barang merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi suatu perusahaan, terlebih apabila perusahaan tersebut
bergerak dalam bidang transaksi (penjualan dan pembelian) barang. Persediaan
barang yang terlalu menumpuk akan mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit
karena biaya yang harus ditanggung dalam pengadaan barang tersebut. Persediaan
barang yang terlalu sedikit juga tidak bisa memenuhi banyaknya permintaan
pelanggan yang akan membuat kepercayaan pelanggan terhadap pelayanan usaha
dagang ini menjadi buruk sehingga memungkinkan konsumen untuk beralih ke
produk sejenis yang diproduksi oleh usaha dagang sejenis.

Sistem informasi ini ditujukan untuk meramalkan persediaan untuk waktu
yang akan datang. Sistem informasi ini nantinya juga dapat mengelola beberapa
proses lain seperti mengelola pesanan dan produksi. UD Jenang Murni merupakan
salah satu usaha dagang yang selanjutnya disingkat UD yang bergerak dibidang
pemasaran oleh-oleh khas Ponorogo yang memiliki sebuah outlet di Jalan Wilis 53,
Nologaten Ponorogo, dan memiliki beberapa produk olahan seperti jenang ketan,
jenang beras, salak, dan produk olahan lainnya. Produk jenang yang diproduksi
dipasarkan di outlet sendiri juga dipasarkan di outlet milik unit dagang rekanan.
Seperti usaha sejenis pada umumnya, dalam menjalankan usaha atau bisnisnya UD
Jenang Murni memiliki beberapa kendala.

Kendala yang dialami oleh UD Jenang Murni adalah setiap hari jumlah

penjualan di outlet tidak menentu sehingga melakukan beberapa kali proses
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produksi. Produksi yang berulang kali tentu membuang waktu dan dana. Selain itu,
UD ini sering kali mengalami kerugian karena persediaan produk yang kosong
ketika dibutuhkan konsumen dan kelebihan persediaan produk yang menyebabkan
biaya penyimpanan dan pemeliharaan produk mengalami pembengkakan.
Ketidakpastian ini disebabkan karena UD Jenang Murni dalam melakukan
persediaan produk hanya menggunakan perhitungan perkiraan saja.

Kendala selanjutnya yang dialami UD Jenang Murni adalah pencatatan
produk keluar dan masuk. Pencatatan produk keluar yakni produk yang terjual pada
konsumen direkap secara manual di buku besar. Sedangkan produk masuk
merupakan produk yang diolah oleh UD Jenang Murni yang sampai saat ini tidak
memiliki buku catatan jumlah produksi. Hal ini tentu menjadi masalah karena
jumlah penjualan jenang akan memengaruhi jumlah produksi jenang.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
kendala-kendala tersebut, metode-metode ini dibedakan berdasarkan karakteristik.
Karakteristik inilah yang menjadi pertimbangan pemilihan metode peramalan yang
sesuai. Salah satu karakteristik adalah horizon waktu atau jangka waktu peramalan
dan pola data yang terbentuk dari data masa lalu yang ada.

Pada penelitian sebelumnya mengenai penerapan metode Double Moving
Average untuk prediksi penjualan Roti Ceria (Fadlilah, 2016) menyatakan bahwa
Roti Ceria membutuhkan suatu sistem sebagai alat bantu dalam permasalahan
memprediksi penjualan roti diwaktu yang akan datang. Penelitian ini menggunakan
data penjualan roti coklat bunga yaitu 12 masa kadaluarsa yaitu pada akhir Agustus
2016 sampai September 2016 dengan peramalan setiap hari. Sistem informasi
peramalan penjualan menggunakan metode Double Moving Average diharapkan
dapat menanggulangi jumlah roti yang terbuang karena tidak terjual atau sudah
masuk masa kadaluarsa dan untuk meminimalisir kerugian perusahaan. Hasil
MAPE yang didapatkan yaitu kurang lebih sebesar 4%. Kelemahan metode DMA
adalah metode ini hanya cocok diterapkan apabila pola data menunjukan trend
berbeda.

Pada penelitian lain mengenai penerapan metode Exponential Smoothing

untuk peramalan penjualan Roti Dhiba (Sukmarani, Statiswaty, & Ramadhan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2016) menyatakan bahwa Perusahaan Roti Dhiba membutuhkan sistem yang dapat
meramalkan jumlah produksi roti untuk hari selanjutnya. Penelitian ini
menggunakna data penjualan roti Dhiba, yaitu data penjualan bulan September dari
tanggal 1 sampai 30 September 2016 dengan sistem peramalan setiap hari. Sistem
Informasi ini diharapkan dapat membantu manajer pemasaran dalam menentukan
jumlah produksi roti hari berikutnya. Hasil yang didapat dari metode exponential
smoothing ternyata cocok untuk diterapkan pada studi kasus Perusahaan Roti Dhiba
yang memiliki data yang cenderung mengalami fluktuasi atau data yang tingkat
kenaikan dan penurunan permintaan yang tidak menentu. Pada penelitian ini
perhitungan nilai galat menggunakan Mean Percentage Error (MSE) dengan nilai
keakuratan rata-rata sebesar 586,74.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, metode yang cocok dalam studi
kasus ini adalah metode Exponential Smoothing karena metode ini cocok digunakan
untuk meramalkan data penjualan dan persediaan produk yang dimiliki UD Jenang
Murni yang memiliki pola fluktuasi tidak teratur dengan jangka waktu pendek dan

pola data stasioner, trend, ataupun musiman.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana meramalkan persediaan produk jenang agar produk tersebut
dapat memenuhi penjualan di toko dengan menggunakan metode Exponential
Smoothing?

2. Bagaimana cara merancang dan membangun sebuah sistem informasi
peramalan persediaan produk dengan menggunakan metode Exponential

Smoothing?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berikut merupakan tujuan yang akan dicapai dan manfaat yang ingin

diperoleh dari penelitian ini:
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1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Meramalkan persediaan produk pada UD Jenang Murni menggunakan metode

Exponential Smoothing

Merancang dan membangun sebuah sistem peramalan persediaan agar
dapat membantu manajemen kerja UD Jenang Murni dalam menyimpan
informasi persediaan produk jenang dengan menggunakan metode Exponential
Smoothing

Menerapkan metode Exponential Smoothing dalam merancang dan
membangun sebuah sistem peramalan persediaan produk agar produk tidak

terjadi kelebihan atau kekurangan untuk persediaan seminggu kedepan.

1.3.2 Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah :

Peneliti mendapatkan tambahan pengetahuan tentang peramalan dan metode
yang digunakan

Lembaga pendidikan mendapatkan tambahan referensi dan penelitian
Membantu UD Jenang Murni untuk mengatasi masalah jumlah persediaan
produk

UD Jenang Murni dapat memanajemen persediaan dengan baik

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah ditetapkan agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses

penelitian dan pembangunan sistem informasi permalan persediaan jenang

menggunakan metode exponential smoothing. Berikut beberapa batasan masalah

dalam penelitian ini:

1.

2
3
4.
5

Sistem hanya meramalkan persediaan produk jenang untuk minggu berikutnya

. Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini berbasis website

Penelitian tidak membahas mengenai barang rusak atau expired
Data yang digunakan untuk penelitian hanya data penjualan di toko

Peramalan persediaan produk jenang dihitung perkotak jenang
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1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Pendahuluan

Bab ini memuat uraian tentang latar belakang mengenai alasan skripsi ini
disusun, rumusan masalah menjelaskan masalah yang terdapat pada latar belakang,
tujuan dan manfaat untuk menjawab rumusan masalah, batasan masalah
menjelaskan batasan-batasan pada skripsi ini, dan sistematika penulisan skripsi
terkait penelitian yang dilakukan dijelaskan pada sub bab tersendiri pada bab satu
ini.
2. Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan tentang kajian-kajian teori yang terkait dengan
penelitian yang dapat mendukung penelitian yang digunakan.
3. Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pengembangan sistem, dan
pengujian metode-metode yang digunakan.
4. Pengembangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan
pengujian sistem yang digunakan dalam proses pengembangan sistem yang
dibangun.
5. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan sistem yang telah dibuat. Pembahasan dilakukan guna menjelaskan
dan menjabarkan bagaimana penelitian ini menjawab perumusan masalah serta
tujuan dan manfaat dari penelitian ini seperti apa yang telah ditentukan pada awal
penelitian.
6. Penutup

Bab ini terdisi dari kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan

saran untuk penelitian selanjutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dijelaskan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, kajian teori yang berkaitan dengan masalah, kerangka pemikiran yang
merupakan sintesis dari kajian teoriyang dikaitkan dengan permasalahan yang

dihadapi. Teori-teori ini diambil dari buku, literature, jurnal, dan internet.

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu mengenai penerapan metode Double Moving
Average untuk prediksi penjualan Roti Ceria (Fadlilah, 2016) menyatakan bahwa
Roti Ceria membutuhkan suatu sistem sebagai alat bantu dalam permasalahan
memprediksi penjualan roti diwaktu yang akan datang. Sistem informasi peramalan
penjualan menggunakan metode Double Moving Average diharapkan dapat
menanggulangi jumlah roti yang terbuang karena tidak terjual atau sudah masuk
masa kadalwarsa dan untuk meminimalisir kerugian perusahaan. Hasil MAPE yang
didapatkan yaitu kurang lebih sebesar 4%. Kelemahan metode DMA adalah metode
ini hanya cocok diterapkan apabila pola data menunjukan trend berbeda.

Pada penelitian lain mengenai penerapan Exponential Smoothing untuk
peramalan jumlah permintaan darah UTD PMI Kabupaten Jember (Pratiwi, 2017)
menyatakan bahwa UTD PMI Kabupaten Jember membutuhkan sistem untuk
mengontrol ketersediaan darah yang tidak menentu. Penelitian ini menggunakan
ketiga metode dari Exponential Smoothing dengan tujuan untuk mengantisipasi
perubahan pola runtut waktu data permintaan darah. Sistem Informasi yang
dibangun terdapat fitur data donor, data permintaan, dan peramalan jumlah
permintaan darah. Hasil yang didapat menunjukan metode ini cocok diterapkan
untuk pola data yang memiliki fluktuasi data tidak pasti dengan Percentage Error
(PE) terbesar 18,07% sehingga tingkat kebenaran peramalan ini mencapai 81,93%.
Pada penelitian ini peramalan hanya terhadap jumlah permintaan darah saja bukan

peramalan permintaan dari setiap golongan darah.
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Pada penelitian lain mengenai penerapan metode Exponential Smoothing
untuk peramalan penjualan Roti Dhiba (Sukmarani, Statiswaty, & Ramadhan,
2016) menyatakan bahwa Perusahaan Roti Dhiba membutuhkan sistem yang dapat
meramalkan jumlah produksi roti untuk hari selanjutnya. Sistem Informasi ini
diharapkan dapat membantu manajer pemasaran dalam menentukan jumlah
produksi roti hari berikutnya. Hasil yang didapat dari metode Exponential
Smoothing ternyata cocok untuk diterapkan pada studi kasus Perusahaan Roti Dhiba
yang memiliki data yang cenderung mengalami fluktuasi atau data yang tingkat
kenaikan dan penurunan permintaan yang tidak menentu. Pada penelitian ini
perhitungan nilai galat menggunakan Mean Percentage Error (MSE) dengan nilai

keakuratan rata-rata sebesar 586,74.

2.2 UD. Jenang Murni

UD Jenang Murni merupakan usaha dagang yang bergerak dalam bidang
produksi dan pemasaran oleh-oleh khas Ponorogo. UD ini memiliki beberapa
produk olahan seperti jenang ketan, jenang beras, salak, dan produk olahan lainnya.
Produk jenang yang diproduksi dipasarkan di outlet sendiri juga dipasarkan di outlet
milik unit dagang rekanan. Adapun prosedur kegiatan pemasaran produk UD
Jenang Murni dengan bidang pemasaran, antara lain:

1. Pencatatan transaksi penjualan yang masih manual dengan beberapa data
penting yaitu tanggal penjualan, nama produk, dan jumlah produk yang terjual
dalam satu hari.

2. Pencatatan tanggal pada setiap proses produksi dengan rincian nama produk

yang diproduksi dan jumlah produksi.

2.3 Persediaan
Persediaan merupakan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha
tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam

suatu proses produksi (Rangkuti, 2004).
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Persediaan terlalu banyak maka akan timbul biaya-biaya yang disebut
carrying cost, yaitu biaya-biaya yang terjadi karena perusahaan memiliki
persediaan yang banyak, seperti biaya yang tertanam dalam persediaan, biaya
pemeliharaan persediaan, biaya kerusakan/kehilangan. Tujuan persediaan
adalah untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen,
memperlancar proses produksi, mengantisipasi kekurangan persediaan (stock
out), dan dalam rangka menghadapi fluktuasi harga.

Menurut Harmanto (1994), bagi perusahaan dagang yang di dalam usahanya
adalah membeli dan menjual kembali barang-barang, pada umumnya jenis
persediaan yang dimiliki adalah:

1. Persediaan barang dagangan, untuk menyatakan barang-barang yang
dimiliki dengan tujuan akan dijual kembali di masa yang akan datang.
Barang-barang ini secara fisik tidak akan berubah sampai barang tersebut
dijual kembali.

2. Persediaan lain-lain, seperti umumnya persediaan kantor, alat-alat
pembungkus dan lain sebagainya. Barang-barang ini biasanya akan
dipakai dalam jangka waktu relatif pendek dan akan dibebankan sebagai

biaya administratif dan umum atau biaya pemasaran.

2.4 Peramalan (Forecasting)

Menurut Gaspersz (2005), peramalan merupakan aktivitas fungsi bisnis
yang memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga produk-produk
itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat. Peramalan merupakan dugaan terhadap
permintaan yang akan datang berdasarkan pada beberapa variabel peramal,
sering berdasarkan data deret waktu historis. Hal ini dapat dilakukan dengan
melibatkan pengambilan data masa lalu dan menempatkannya ke masa yang akan
datang dengan suatu bentuk model matematis.

Menurut Gaspersz (2005), berdasarkan horizon waktu, peramalan dapat
dikelompokkan dalam tiga bagian yaitu:
1. Peramalan jangka pendek, Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga

satu tahun tetapi umumnya kurang dari 3 bulan.
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2. Peramalan jangka menengah atau intermediate, umumnya mencakup
hitungan bulanan hingga 3 tahun.
3. Peramalan jangka panjang, Umumnya untuk perencanaan 3 tahun atau lebih
Keberhasilan peramalan atau menerapkan hasil suatu peramalan sangat
ditentukan oleh:
1. Pengetahuan teknik pengumpulan informasi (data) masa lalu, dapat ataupun
informasi tersebut

2. Metode yang tepat dan sesuai dengan pola data yang dikumpulkan

2.5 Pola Data

Pola data berpengaruh dalam penentuan metode peramalan yang nantinya
akan digunakan. Data yang dimiliki perusahaan memiliki pola data yang berbeda-
beda antara perusahaan satu dengan perusahaan lain. Terdapat empat pola data
dalam time series pada umumnya, antara lain (Makridakis & Wheelwright, 1994):
1. Pola Data Horizontal

Makridakis & Wheelwright (1994) menyatakan pola horizontal terdapat
ketika tidak ada trend dalam data. Ketika pola seperti itu terjadi umumnya disebut
stasioner, yang berarti pola itu tidak memiliki trend yang meningkat atau menurun
secara sistematis sepanjang waktu.
2. Pola Data Musiman

Makridakis & Wheelwright (1994) menyatakan pola musiman terdapat bila
sebuah serial berfluktuasi sesuai dengan beberapa faktor musiman. Musim ini
dapat berupa bulan atau empat musim dalam setahun, tetapi dapat juga beberapa
jam dalam satu hari, hari dalam minggu, atau tanggal dalam bulan.
3. Pola Data Siklus

Makridakis & Wheelwright (1994) menyatakan pola siklus sama dengan
pola musiman, tetapi panjang sebuah siklus umumnya lebih dari satu tahun.
4. Pola Data Trend

Makridakis & Wheelwright (1994) menyatakan pola Trend terjadi ketika

peningkatan atau penurunan umum dalam nilai variable di sepanjang waktu.
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Gambar 2.1 Grafik Pola Data (Makridakis & Wheelwright, 1994)

2.6 Metode Exponential Smoothing

Exponential smoothing merupakan suatu tipe peramalan rata-rata
bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu dengan cara
eksponensial sehingga data paling akhir mempunyai bobot atau timbangan lebih
besar dalam rata-rata bergerak (Handoko, 2013).

Metode Exponential Smoothing merupakan pengembangan dari metode
Moving Average yang dibagi menjadi tiga macam metode, antara lain:

2.6.1 Single Exponential Smoothing (SES)

Metode ini digunakan ketika data runtut waktu mengikuti pola data
horizontal (Nazim & Afthanorhan, 2014). Tidak seperti Moving Average, Single
Exponential Smoothing memberikan penekanan yang lebih besar kepada time
series saat ini melalui penggunaan sebuah konstanta smoothing (penghalus).

Konstanta smoothing berkisar dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dekat dengan 1
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memberikan penekanan terbesar pada nilai saat ini sedangkan nilai yang dekat
dengan 0 memberi penekanan pada titik data sebelumnya.

Persamaan yang digunakan pada metode ini adalah:

Fry = @Y, 4 (Lm @) cereeriininmeie i @
Dimana:

F.., = nilai ramalan untuk periode berikutnya

o = konstanta pemulusan

Y, = data aktual pada periode t

F., =nilai pemulusan periode sebelumnya

2.6.2 Double Exponential Smoothing (DES)

Metode ini digunakan dalam peramalan data runtut waktu yang mengikuti
suatu trend (Nazim & Afthanorhan, 2014). Metode ini dikembangkan untuk
mengatasi perbedaan yang muncul antara data aktual dan nilai peramalan apabila
pada pola yang dimiliki trend. Ada dua macam metode Double Exponential
Smoothing,yaitu:

a. Metode Linier Satu Parameter dari Brown

Metode ini serupa dengan rata-rata bergerak linier (Linier Moving Average),
karena kedua nilai pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang
sebenarnya terdapat unsur trend. Perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan
ganda ditambahkan kepada nilai pemulusan dan disesuaikan untuk trend
(Noeryanti, Oktafiani, & Andriyani, 2012). Nilai peramalan dengan menggunakan
double exponential smoothing dari Brown dihitung dengan persamaan diantara lain

sebagai berikut:

D A o € 2 ) /S )
A e € 3 ) A S 3)
At = 2F; = Fp oot ()
b, = ﬁ(a 5 YT (5)

Persamaan yang digunakan untuk membuat peramalan pada periode p yang

akan datang adalah:
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Fiiq = Qi A Dp oo (6)
Dimana :

F; = nilai pemulusan single exponential smoothing

Ft = nilai pemulusan double exponential smoothing

a = konstanta pemulusan untuk estimasi 0 < a <1

a; = perbedaan antara nilai-nilai pemulusan eksponensial

b; = faktor penyesuai tambahan = pengukuran slope suatu kurva

Y: = nilai aktual pada periode t

Fiy1  =nilai pemulusan periode selanjutnya

b. Metode Dua Parameter dari Holt
Metode pemulusan eksponensial linear dari Holt menggunakan prinsip yang
sama dengan Brown kecuali bahwa pada Holt tidak menggunakan rumus
pemulusan berganda secara langsung. Pemulusan Holt menggunakan nilai trend
dengan parameter yang berbeda dari parameter yang digunakan pada deret asli
(Noeryanti, Oktafiani, & Andriyani, 2012). Nilai peramalan dengan menggunakan
double exponential smoothing dari Holt dihitung dengan persamaan diantara lain
sebagai berikut:
Fr = aY; + (Ko (FaR i TR, b 0 R el ...........c.covor (7)
ONST GO ) = (L G E e A (8)
Persamaan yang digunakan untuk membuat peramalan pada periode p yang
akan datang adalah:

A VAR NI . SRS o W, AT S (9)
Dimana :

F; = nilai pemulusan eksponensial

a = konstanta pemulusan untuk estimasi 0 < a <1

B = konstanta pemulusan untuk estimasi trend0 < g <1

T; = estimasi trend

Y; = nilai aktual pada periode t

p = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan
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Perbedaan lain antara double exponential smoothing Brown dan Holt
terletak pada kreteria data. Pola data pada kedua metode ini sama-sama trend,
namun untuk data yang mengalami trend secara naik turun menggunakan metode
Brown dan untuk data yang secara kontinu mengalami trend naik atau trend turun
menggunakan metode Holt (Inayah, 2010). Data penjualan jenang pada UD. Jenang
Murni memiliki data trend yang naik turun, oleh karena itu metode double
exponential smoothing yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah

metode linier satu parameter dari Brown.

2.6.3 Triple Exponential Smoothing (TES)

Metode Triple Exponential Smoothing digunakan ketika meramalkan data
yang mengandung faktor musiman (Makridakis, 1999). Metode ini dibagi menjadi
dua metode yang memiliki persamaan yang berbeda yaitu triple exponential satu
parameter dari Brown dan triple exponential smoothing tiga parameter dari Holt.
a. Triple Exponential Smoothing Satu Parameter dari Brown

Metode ini hanya menggunakan satu parameter yaitu a. Metode ini lebih
cocok untuk membuat peramalan data yang mengalami gelombang pasang surut

(Arifianto, Nohe, & Goejantoro, 2013). Persamaan metode ini adalah sebagai berikut:

R = oY, + G SR, W A ..................d. (10)
F,t —_— Oth + (1 o CZ)F’t_l .................................................................................. (11)
F”t == OfFIt + (1 - a)F”t_l ............................................................................... (12)
at = (3Ft - (3F,t) + F”t .................................................................................. (13)
(24
by = e (14)
az
Ot = TmaROR @R AT oo e (15)

Persamaan yang digunakan untuk membuat peramalan pada periode p

yang akan datang adalah:

Ft+1 = as + bt + O,5Ct ....................................................................................... (16)
Dimana :
F; = nilai pemulusan single exponential smoothing

F',  =nilai pemulusan double exponential smoothing
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F".  =nilai pemulusan triple exponential smoothing
a; = nilai rata-rata periode t

b; = nilai kecenderungan/trend linier

Ct = nilai kecenderungan/trend parabolic

F..; =nilai peramalan untuk periode selanjutnya

b. Triple Exponential Smoothing Tiga Parameter dari Holt (Holt-Winter
Exponential Smoothing)

Metode ini didasarkan pada tiga persamaan pemulusan dengan tiga
parameter yaitu, satu untuk unsur keseluruhan, satu untuk unsur trend, dan satu
untuk unsur musiman (Arifianto, Nohe, & Goejantoro, 2013). Persamaan metode
ini adalah sebagai berikut:

e Pemulusan Keseluruhan

F, = “Ity__tL G 10 P Y DO (17)
» Pemulusan Trend

T = B(Fy — Fr_q) F (1 — BB et stesesie st ee s stesesse s e (18)
* Pemulusan Musiman

I, = y% + (R, \ | A ...............] (19)
+ Ramalan

FA, = (Fp + by SR - N .....oecevorscesssend (20)
Dimana:

F; = nilai pemulusan eksponential

o = konstanta pemulusan untuk data (0 < a. < 1)

B = konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0 < < 1)

y = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (0 <y <1)

Y: = nilai aktual pada periode t

T; = estimasi trend

I; = estimasi musiman

L = panjangnya musim

p = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Data penjualan jenang pada UD. Jenang Murni tidak memiliki panjang
fluktuasi musiman yang pasti. Oleh karena itu pada penelitian ini memilih
menggunakan metode triple exponential smoothing satu parameter dari Brown dari
pada triple exponential smoothing tiga parameter dari Holt yang menghitung

pemulusan musiman dan trend sekaligus..

2.7 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Metode peramalan yang baik adalah peramalan yang memberikan tingkat
kesalahan paling kecil. Tingkat kesalahan merupakan selisih antaranilai aktual
dengan nilai peramalan. Nilai kesalahan dapat bernilai positif maupun negatif
sehingga nilai kesalahan atau error harus dimutlakan atau dikuadratkan terlebih
dahulu untuk menghilangkan tanda negatifnya (Suliyanto, 2008).

Teknik perhitungan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dilakukan
dengan mencari persentase nilai rata-rata kesalahan. Berikut langkah-langkahnya
(Jogiyanto, 2005):

1. Menghitung persentase kesalahan peramalan (PE) dengan rumus pada
persamaan (21)

2. Membagi jumlah nilai absolut kesalahan dengan jumlah pengamatan seperti
berikut.

RE = 3 A 00 SRR ... (21)
t
MAPE =2 . a.. A, I ... /¥ (22)
Dimana :

n : banyaknya periode
Yt :nilai aktual pada periode t

F¢ : nilai peramalan pada periode t
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Nilai MAPE yang dihasilkan mempunyai interpretasi sebagai berikut
(Fadhilah, dkk, 2016)

Tabel 2.1 Interpretasi MAPE

MAPE Keterangan
MAPE < 10% Peramalan sangat akurat
10% < MAPE < 20% Peramalan tersebut baik
20% < MAPE < 50% Peramalan masih dalam kewajaran
MAPE > 50% Peramalan tidak akurat

Tabel 2.1 menjelaskan mengenai interpretasi MAPE pada setiap peramalan
yang dilakukan menggunakan metode Exponential Smoohing. Jika MAPE memiliki
nilai <10% maka hasil peramalan bernilai sangat akurat, 10% < MAPE < 20%
maka peramalan bernilai baik, 20% < MAPE < 50% maka hasil peramalan bernilai
masih dalam kewajaran, dan jika hasil MAPE > 50% maka hasil peramalan tidak
akurat. Interpretasi MAPE sangat diperlukan agar pengguna sistem mengetahui
apakah hasil peramalan yang dihasilkan cocok untuk persediaan jenanng seminggu
kedepan atau tidak.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pengembangan sistem dan

pengujian metode Exponential Smoothing.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian pengembangan.
Penelitian ini ditujukan untuk sistem informasi peramalan persediaan produk
jenang murni  menggunakan metode exponential smoothing. Penelitian
pengembangan ini dilakukan untuk mempermudah proses penyediaan produk
jenang yang sebelumnya dilakukan secara manual. Proses yang sebelumnya manual
dikembangkan dengan proses yang lebih akurat dan cepat dengan menggunakan
sistem informasi yang disesuaikan. Sistem ini akan menghasilkan keluaran yang

akurat dan sesuai dengan hasil yang diinginkan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang akan dilakukan untuk penelitian adalah UD. Jenang Murni.
Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai dari bulan Oktober 2017
sampai dengan bulan Maret 2018.

3.3 Teknik Pengembangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan setelah analisis pada sistem telah selesai
dilakukan. Perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai sistem yang akan dibangun. Penelitian ini akan dilakukan dalam
beberapan tahapan yang disesuaikan dengan metode perancangan yang digunakan
yaitu System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Waterfall
merupakan model yang sistematis dan sekuensial yang di mulai dari analisis data,
desain, koding, testing, dan Maintenance (Roger, 2002). Untuk alur dari waterfall
dapat dilihat pada Gambar 3.1.

17
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Analisis Data
)

Desain —¢
Koding —¢
Testing —l

Maintenance

Gambar 3.1 Metode Waterfall (Bassil, 2012)

3.3.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis merupakan langkah yang dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh sistem yang dibangun. Pengumpulan
data dalam tahapan ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian, wawancara
atau studi literatur. Pada analisis kebutuhan ini sistem analisis akan menggali
informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga data akan dibentuk manjadi
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional dari sistem tersebut. Metode
yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada metode ini dilakukan
melalui beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Melakukan wawancara, wawancara merupakan teknik mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara menganjukan pertanyaan-
pertanyaan kepada narasumber. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data tentang pola persediaan produk yang berlaku di UD. Jenang Murni.
Wawancara dilakukan secara langusng dengan pihak UD. Jenang Murni yaitu
Bapak Heru selaku penanggung jawab operasional.

2. Melakukan studi literatur, jurnal, media maupun internet mengenai

pembangunan sistem informasi peramalan persediaan produk jenang Murni
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seperti data penjualan, data produksi, serta jenis produk yang di produksi

Jenang Murni.

b. Analisis Data
Tahap analisis data dimulai dengan menelaah data secara keseluruhan yang
telah diperoleh dari tahap pengumpulan data. Pada penelitian ini data yang
digunakan yaitu data penjualan pada bulan Oktober 2017 sampai Maret 2018
dengan jangka peramalan seminggu sekali. Data penjualan pada bulan Oktober
2017 sampai Maret 2018 dibutuhkan karena untuk mengecek apakah hasil
peramalan yang diperoleh sesuai dengan pola data metode exponential smoothing
atau tidak. Data penjualan yang dibutuhkan untuk peramalan yaitu data penjualan
produk jenang pada minggu sebelumnya. Data tersebut akan digunakan dalam
perhitungan peramalan untuk penentuan persediaan produk pada periode
selanjutnya. Pada Tabel 3.1 menunjukan data penjualan yang digunakan pada
sistem informasi peramalan persediaan produk jenang dodol murni. Selanjutnya
sistem informasi akan mengeluarkan hasil dari peramalan beserta perhitungan
kesalahan (error) dari peramalan. Adapun analisis data dengan menggunakan

metode Exponential Smoothing dapat dilihat prosesnya pada Gambar 3.2.

Tabel 3.1 Data Penjualan Jenang Dodol Murni

Bulan Minggu JumlahBarang
Jenang Beras | Jenang Ketan Salak
Oktober 1 210 256 62
2 230 260 72
3 220 274 82
4 235 264 79
5 250 290 74
November 1 268 338 76
2 246 345 83
3 231 372 86
4 247 388 90
Desember 1 260 375 84
2 248 388 74
3 265 428 80
4 287 430 73

Dilanjutkan
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Lanjutkan
Bulan Minggu JumlahBarang
Jenang Beras | Jenang Ketan Salak

Desember 5 260 451 75

Januari 1 251 450 79
2 274 472 68
3 300 480 72
4 312 465 75

Februari 1 292 486 80
2 271 500 76
3 263 520 73
4 300 533 69

Maret 1 302 512 65
2 287 515 70
3 295 530 80
4 277 533 86

3.3.2 Desain Sistem

Tahap desain merupakan tahapan dalam pembuatan desain sistem yang
dapat memudahkan developer dalam membangun sistem ini. Pada penelitian ini
penulis menggunakan Unified Modeling Language (UML), penggunaan UML yang
sudah menggunakan konsep Object-Oriented Design akan sangat memoermudah
developer untuk membangun sebuah sistem. Dalam UML ada beberapa diagram
yang akan dibuat antara lain Business process, Use Case Diagram, Scenario,
Activity Diagram, Sequance Diagram, Class Diagram, dan Entity Relationship
Diagram.

3.3.3 Implementasi

Setelah desain sistem informasi telah selesai dibuat maka selanjutnya
dilakukan tahap implementasi. Perancangan sistem informasi menggunakan
framework Laravel 5.4 yang merupakan bahasa pemrograman Page Hypertext Pre-
Processor (PHP). Tools yang digunakan yaitu Sublime sebagai editor teks dan
MySQL sebagai database management system dengan tool yang digunakan yaitu
XAMPP.
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Perhitungan Percentage Error (PE) tiap metode

_ N\ X - Fil
PE = ) ———x100%
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Perhitungan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

PE
MAPE = —
n

MAPE SES
Terkecil

Fx=aX +(1-a)Y,

At = aYt+ (1 — O()Yt_lgj:;
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MAPE DES at = 2At — A't
; a
Terkecil bt = (At — A't)
11—«
Fx = at + bt
At = aYt+ (1 — (Z)Yt_la'“z
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at = (3At) — (3A't) + A"'t
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Gambar 3.2 Flowchart Penerapan Metode Exponential Smoothing
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3.3.4 Testing

Testing yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem ini dapat
berjalan. Testing berfungsi untuk mengetahui apakah sistem ini dapat berfungsi
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Serta untuk mengetahui letak
kekurangan yang ada pada sistem. Pengujian dilakukan oleh tim penguji dari
developer. Selanjutnya dilakukan evaluasi serta perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan yang ada pada sistem ini.

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau
kerja. Pengetahuan khusus dari metode aplikasi, struktur internal dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Metode ini memfokuskan pada

keperluan fungsionalitas dari software.

3.3.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan setelah sistem melalui tahap pengujian sistem.
Tahapan ini dilakukan untuk mengatasi masalah pada sistem di saat penelitian.
Selama user menemui bug pada sistem, maka user langsung konfirmasi kepada

peneliti untuk segera ditangani.

3.4 Analisis Metode

Peneltian ini menghasilkan keakuratan peramalan persediaan produk jenang
untuk minggu selanjutnya yang dihitung dengan menerapkan metode exponential
smoothing yang mengolah data dengan pengambilan data pada minggu
sebelumnya. Metode ini memberikan pembobotan eksponential rata-rata bergerak
dari semua nilai observasi sebelumnya. Data akan diolah menggunakan metode
exponential smoothing dengan konstanta pemulusan (alpa) antara 0,1 sampai
dengan 0,9. Pengambilan data dalam waktu 6 bulan kebelakang yaitu bulan Oktober
2017 sampai dengan bulan Maret 2018, sehingga menghasilakn informasi yang
lebih baik. Selanjutnya sistem informasi akan mengeluarkan hasil dari peramalan
beserta perhitungan nilai kesalahan (error) dengan menggunakan perhitungan nilai

persentase kesalahan peramalan PE dan MAPE. Hasil perhitungan peramalan
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tersebut akan menyimpulkan target persediaan produk jenang lebih tepat dan akurat

untuk minggu selanjutnya.

3.5 Gambaran Umum Sistem

Sistem Informasi Peramalan Persediaan Produk Jenang Murni merupakan
sistem yang dibangun untuk membantu proses manajemen persediaan produk
jenang Murni. Pada sistem ini menerapkan metode Exponential Smoothing untuk
mengahsilkan nilai peramalan persediaan produk untuk minggu yang akan datang.
Sistem ini memiliki tiga user yaitu Manager, Pegawai atau Kasir, dan Produksi.
Manager memiliki hak akses untuk melakukan peramalan produk jenang dengan
menggunakan data hasil penjualan sebagai acuan peramalan.selanjutnya user kedua
yaitu pegawai atau kasir yang mengelola data penjualan tiap harinya di outlet UD.
Jenang Murni. User ketiga yaitu produksi, produksi nantinya akan mengelola
jumlah produksi pada setiap produk jenang Murni dengan pertimbangan hasil
peramalan yang telah dilakukan oleh Manager.

Jumlah penjualan selama seminggu kebelakang akan digunakan oleh
sistem untuk menghasilkan peramalan persediaan jenang untuk minggu berikutnya.
Sistem akan mengeluarkan hasil dari peramalan beserta perhitungan nilai kesalahan
(error) dengan menggunakan perhitungan nilai persentase kesalahan peramalan PE
dan MAPE. Hasil perhitungan peramalan tersebut akan menyimpulkan target

persediaan produk jenang lebih tepat dan akurat untuk minggu selanjutnya.
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BAB 4. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan membahas tentang implementasi metode Exponential
Smoothing pada sistem informasi peramalan persediaan produk jenang Murni.
Tahap pengembangan dilaksanakan berdasarkan model waterfall, dimulai dari
analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, pembuatan desain sistem,

penulisan kode program, pengujian, dan pemeliharaan.

4.1 Deskripsi Umum Sistem Informasi

Sistem informasi peramalan persediaan produk jenang Murni merupakan
sistem informasi berbasis web yang mampu melakukan peramalan persediaan
jenang pada periode berikutnya menggunakan metode peramalan exponential
smoothing. Data yang dibutuhkan dalam sistem informasi ini yaitu data penjualan
jenang minggu sebelumnya. Sistem ini memiliki tiga hak akses, yaitu manager,
pegawai, dan produksi. Setiap hak akses memiliki peran yang berbeda dalam
menggunakan sistem informasi. Sistem informasi dapat melakukan peramalan
dengan menggunakan metode exponential smoothing dimana pegawai memasukan
data penjualan harian, manager dapat melakukan peramalan dengan mengacu pada
data penjualan periode sebelumnya kemudian sistem informasi akan memunculkan
nilai error dari peramalan menggunakan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE), dan produksi dapat memasukan jumlah produksi jenang sesuai hasil
peramalan dari metode exponential smoothing. Selain peramalan sistem informasi
juga dapat merekap jumlah penjualan dan menampilkan grafik perbandingan nilai

aktual dengan nilai peramalan.

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap ini merupakan tahap dalam menentukan kebutuhan-kebutuhan yang
dapat dilakukan oleh sistem informasi. Kebutuhan sistem informasi dibagi menjadi

dua yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.

4.2.1 Hasil Wawancara
Wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Heru menyatakan bahwa

UD. Jenang Murni mengalami kendala dlam melakukan produksi jenang. Sering

24
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kali karena salah memperkirakan jumlah produksi menyebabkan persediaan jenang
di di etalase toko sering kosong sehingga para konsumen harus pulang dengan
tanagan kosong. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini dapat
menghasilkan solusi dalam menangani permasalan yang dialami UD. Jenang
Murni. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil jika
informasi atribut-atribut yang didapat dapat digunakan untuk peramalan persediaan

produk jenang. Transkrip wawancara dapat dilihat pada Lampiran E.

4.2.2 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi fitur-fitur apa saja

yang nantinya dapat dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional sistem informasi

peramalan persediaan produk jenang Murni antara lain:

1. Sistem mampu mrengolah data penjualan yang meliputi view, insert, edit, dan
delete.

2. Sistem mampu mengolah data produk yang meliputi view, insert, edit, dan
delete.

3. Sistem mampu mengolah data User yang meliputi view, insert, edit, dan delete.

4. Sistem mampu menampilkan grafik perbandingan nilai aktual dengan hasil
peramalan.

5. Sistem mampu mengolah data hasil peramalan yang meliputi view, insert, edit,
dan delete.

6. Sistem mampu melihat data laporan stok.

7. Sistem mampu melihat data laporan penjualan.

4.2.3 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang menjadi pendukung
pada sistem informasi ini. Kebutuhan non-fungsional Sistem Informasi Peramalan
Persediaan Jenang Murni antara lain:
1. Sistem menggunakan autentifikasi yang menggunakan username dan

password.
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2. User interface yang user-friendly sehingga memudahkan user dalam
menggunakan sistem informasi ini.

3. Sistem berbasis website.

4.3 Desain Sistem

Tahapan yang dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu
tahap perencanaan pembangunan sistem yang dapat diambarkan dengan desain
sistem. Desain sistem ini meliputi business process, usecase diagram, scenario,
sequance diagram, activity diagram, class diagram, dan entity relationship
diagram (ERD).

4.3.1 Bussiness Process

Business process merupakan model yang menggambakan proses yang
terjadi dalam sistem informasi mulai dari input, output, uses, dan goal dari sistem
informasi yang dibangun. Sistem informasi peramalan persediaan jenang Murni ini
menggunakan platform website dan metode exponential smoothing dalam
melakukan peramalan persediaan produk jenang. Sistem informasi ini
menggunakan data penjualan, data pengguna, data produk, data stok produk sebagai
input sistem. Input tersebut nantinya akan menghasilkan laporan penjualan, laporan
stok produk, dan data hasil peramalan. Business process dari sistem informasi

peramalan persediaan produk jenang Murni ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

analysis Business Process Model /

<<input=>
=<inputs> =<inputs>

<<input=>

Sistem Informasi Peramalan
Persediaan Produk Jenang Murni

Web base LepsessE Menggunakan Metode Exponential <<goal>>
Smoothing (5tudi Kasus : UD. Jenang
Murni Ponorogo)

ssoutput=> <<putput>>
<<putputss

<<gutputs>

Gambar 4.1 Business Process
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4.3.2 Use Case Diagram

Usecase diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi
antara sistem informasi dan aktor sistem. Usecase diagram hanyamemberikan
gambaran singkat antara usecase, aktor, dan sistem. Dari usecase diagram ini dapat
diketahui fitur-fitur apa saja yang dimiliki oleh sistem informasi yang dibuat.
Usecase diagram pada sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Penjelasan tentang definisi aktor dan definisi use case dalam use case
diagram pada Gambar 4.2 akan dijelaskan dibawah ini.
1. Definisi Aktor

Definisi aktor yaitu penjelasan mengenai aktor-aktor yang menjadi
pengguna dari sistem informasi peramalan persediaan jenang Murni menggunakan
metode Exponential Smoothing. Terdapat tiga aktor seperti yang dijelaskan pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Definisi Aktor
No. Aktor Deskripsi

1. Manager Aktor manager pada sistem informasi ini memiliki hak
akses untuk:
Melihat Data User
Mengubah Data User
Mengubah Data Barang
Melihat Barang
Melihat Rekap Penjualan
Melihat Stok Barang
Peramalan Persediaan Jenang
Melihat Rekap Peramalan
Melihat Hasil Produksi
. Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan

Peramalan

© o N oo kW N B

[EEN
o

Dilanjutkan
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No.

Aktor

Deskripsi

2.

Pegawai.kasir

Aktor pegawai atau kasir pada sistem informasi ini
memiliki hak akses untuk:

Melihat Barang

Melihat Data Penjualan

Menambah Data Penjualan

Mengubah Data Penjualan

Melihat Stok Barang

Mengubah Data User

Melihat DataUser

Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan

Peramalan

L N o o~ w DB

3.

Produksi

Aktor produksi pada sistem informasi ini memiliki hak
akses untuk:

Melihat Barang

Melihat Rekap Penjualan

Melihat Stok Barang

Melihat Rekap Peramalan

Menambah Data Produksi

Mengubah Data Produksi

Melihat Hasil Produksi

Mengubah Data User

Melihat Data User
. Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan

© o Nolo kB WM P

[EEY
o

Peramalan

Dilanjutkan
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4 Admin Aktor admin pada sistem ini memiliki hak akses untuk:

1.

2
3
4.
5

© © N o

Mengelola Data User

Melihat Data User

Mengubah Data Barang

Melihat Barang

Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan
Peramalan

Melihat Rekap Penjualan

Mengubah Data Penjualan

Melihat Stok Barang

Melihat Rekap Peramalan

10. Melihat Hasil Produksi
11. Mengubah Data Produksi

2. Definisi Use Case

Definisi usecase yaitu penjelasan tentang fitur-fitur yang tersedia pada

sistem informasi peramalan persediaan produk jenang Murni. Terdapat 17 use case

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Definisi Use Case

No Use Case

Deskripsi

1.  Mengelola Data User

Menggambarkan proses untuk
menambah,mengubah, dan melihat data

user

2. Melihat Data User

Menggambarkan proses untuk melihat

data user sistem

3. Mengubah Data User

Menggambarkan proses untuk

mengubah data user sistem

Dilanjutkan
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uc Sistem Informasi Peramalan /)

Sistem Informasi Peramalan Jenang

Melihat Rekap
User
Manager
— Melihat Data
i 2\ User
Admin

Melihat Rekap

e s Penjualan
E% Penjualan
L || e Melihat Stok
Barang
I Peramalan
PR Persediaan
Jenang

Melihat Rekap

T Peramalan
Produksi
Menambah Data
Produksi
I
{ Melihat Hasil

2

Garfik

Perbandingan Nilai

Aktual dan
Peramalan

Gambar 4.2 Use Case Diagram
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Lanjutan
No Use Case Deskripsi
4.  Mengubah Data Barang Menggambarkan proses untuk

mengubah data barang

5. Melihat Barang Menggambarkan proses untuk melihat
data barang

6.  Melihat Rekap Penjualan Menggambarkan proses untuk melihat
data penjualan jenang

7. Menambah Data Penjualan Menggambarkan proses untuk
menambah data penjualan jenang

8.  Mengubah Data Penjualan Menggambarkan proses untuk
mengubah data penjualan jenang

9.  Melihat Stok Barang Menggambarkan proses untuk melihat
stok barang terbaru di gudang

10. Peramalan Persediaan Menggambarkan proses melakukan

Jenang peramalan persediaan produk jenang

Murni menggunakan metode
Exponential Smoothing

11. Melihat Rekap Peramalan Menggambarkan proses untuk melihat
hasil peramalan untuk persediaan
minggu selanjutnya

12.  Menambah Data Produksi Menggambarkan proses untuk
menambah data hasil produksi

13.  Mengubah Data Produksi Menggambarkan proses untuk
mengubah hasil produksi

14. Melihat Hasil Produksi Menggambarkan proses untuk melihat
hasil produksi

15.  Melihat Grafik Menggambarkan proses untuk melihat

Perbandingan Nilai Aktual

dan Peramalan

grafik perbandingan
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4.3.3 Use Case Scenario

Use Case Scenario dugunakan untuk menjelaskan alur sistem sesuai dengan
yang ada pada use case diagram seperti Gambar 4.2.
1. Skenario Use Case Mengelola Data User

Skenario mengelola data user merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor menambah, melihat atau mengubah data
user. Aktor yang dapat menambah, mengubah, dan melihat data user adalah admin.
Proses untuk menambah data user, admin dapat klik menu User kemudian sistem
akan menampilkan tabel User. Untuk menambah User dapat klik tombol tambah
kemudian akan muncul form tambah user yang hanya bisa diisi oleh admin.
Kemudian admin klik tombol simpan, maka secara otomatis data user baru telah
ditambahkan. Sedangkan untuk mengubah data user, pada menu User admin dapat
memilih tombol Update Status kemudian akan muncul form. Pada form tersebut
admin dapat mengubah status user dengan pilihan aktif, cuti, tau keluar. Skenario

mengelola data user dapat dilihat pada Lampiran A Tabel A.1.

2. Skenario Use Case Melihat Rekap Data User

Skenario melihat data user merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat data user baru. Aktor yang dapat
melihat data user adalah manager. Proses untuk melihat data user, manager dapat
klik menu User kemudian sistem akan menampilkan tabel User. Pada tabel user,
manager dapat melihat semua pegawai yang mengakses sistem dengan status
pekerjaannya. Skenario melihat data user dapat dilihat pada Lampiran A Tabel
A2.

3. Skenario Use Case Mengubah Data User

Skenario mengubah data user merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor mengubah data user. Aktor yang dapat
mengubah data user adalah manager, pegawai, dan produksi. Proses untuk
mengubah data user, aktor dapat klik menu di pojok kanan atas kemudian memilih

menu ubah password. Sistem akan menampilkan form ubah password. Kemudian
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aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data user password telah diubah.
Skenario mengubah data user dapat dilihat pada Lampiran A Tabel A.13.

4. Skenario Use Case Mengubah Data Barang

Skenario mengubah data barang merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor mengubah data barang. Aktor yang dapat
mengubah data barang adalah manager dan admin. Proses untuk mengubah data
barang, aktor dapat klik menu Barang kemudian sistem akan menampilkan tabel
Barang Untuk mengubah barang dapat klik tombol update kemudian akan muncul
form ubah barang yang hanya bisa diubah oleh admin atau manager. Kemudian
aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data barang telah diubah. Skenario

mengubah data barang dapat dilihat pada Lampiran A Tabel A.3.

5. Skenario Use Case Melihat Data Barang

Skenario melihat data barang merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat data barang. Aktor yang dapat
melihat data barang adalah manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses untuk
melihat data barang, aktor dapat klik menu Barang kemudian sistem akan
menampilkan tabel Barang. Pada tabel barang, aktor dapat melihat semua barang
yang diproduksi UD. Jenang Murni. Skenario melihat data barang dapat dilihat pada
Lampiran A Tabel A.4.

6. Skenario Use Case Melihat Rekap Penjualan

Skenario melihat rekap penjualan merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat rekap penjualan. Aktor yang
dapat melihat rekap penjualan adalah manager, pegawai, produksi, dan admin.
Proses untuk melihat rekap penjualan, aktor dapat klik menu rekap penjualan
kemudian sistem akan menampilkan dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih
salah satu jenis produk kemudian klik tombol ambil data. Tabel rekapan penjualan
produk terpilih akan muncul. Skenario melihat rekap penjualan dapat dilihat pada
Lampiran A Tabel A.5.
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7. Skenario Use Case Menambah Data Penjualan

Skenario menambah data penjualan merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor menambah data penjualan. Aktor yang
dapat mengubah data barang adalah pegawai. Proses untuk menambah data
penjualan, aktor dapat klik menu Penjualan kemudian sistem akan menampilkan
daftar penjualan. Untuk menambah data penjualan dapat klik tombol tambah
kemudian akan muncul form tambah penjualan yang hanya bisa diisi oleh atau
pegawai. Kemudian aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data penjualan
telah ditambahkan. Skenario menambah data penjualan dapat dilihat pada Lampiran
A Tabel A.6.

8. Skenario Use Case Mengubah Data Penjualan

Skenario mengubah data penjualan merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor mengubah data penjualan. Aktor yang
dapat mengubah data penjualan adalah pegawai dan admin. Proses untuk mengubah
data penjualan, aktor dapat klik menu Penjualan kemudian sistem akan
menampilkan tabel Penjualan. Untuk mengubah barang dapat klik tombol update
kemudian akan muncul form ubah penjualan yang hanya bisa diubah oleh admin
atau pegawai. Kemudian aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data
barang telah diubah. Skenario mengubah data barang dapat dilihat pada Lampiran
A Tabel A.7.

9. Skenario Use Case Melihat Stok Barang

Skenario melihat stok barang merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat stok barang. Aktor yang dapat
melihat stok barang adalah manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses untuk
melihat stok barang, aktor dapat klik menu Barang kemudian sistem akan
menampilkan tabel Barang. Pada tabel barang, aktor dapat melihat semua barang
yang diproduksi UD. Jenang Murni dan jumlah produk terakhir. Skenario melihat
stok barang dapat dilihat pada Lampiran A Tabel A.8.
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10. Skenario Use Case Peramalan Persediaan Jenang

Skenario peramalan persediaan jenang merupakan alur yang menjelaskan

aksi dan reaksi sistem informasi pada saat aktor meramalakan persediaan jenang

untuk minggu selanjutnya. Aktor yang dapat meramalkan adalah manager. Proses

untuk melakukan peramalan, aktor dapat klik menu Peramalan kemudian memilih

salah satu produk pada dropdown, setelah itu klik tombol Hitung. Maka secara

otomatis peramalan produk terpilih akan muncul. Sistem akan memunculkan hasil

peramalan dari ketiga metode exponential smoothing dengan rincian nilai ramalan

dan MAPE. Skenario peramalan persediaan jenang dapat dilihat Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Skenario Use Case Peramalan Persediaan Jenang

No. usecase 09

Nama usecase Peramalan Persediaan Jenang

Actor Manager

Deskripsi Manager melakukan peramalan
persediaan jenang

Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data peramalan persediaan ditampilkan
sistem

Eve

nt Flow

Normal flow : Menambah data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Peramalan

2. Menampilkan  halaman ramalan
persediaan dropdown jenis barang
dan juga tombol Hitung.

3. KIlik button Hitung

4. Perhitungan peramalan
menggunakan metode exponential
smoothing dan pemilihan metode
mana yang tepat dengan
membandingkan rata-rata persen
kesalahan peramalan selama tujuh
hari. Adapun rumus exponential
smoothing antara lain:
¢ Single Exponential Smoothing

Vo, =aY, +(1-a)Y,

Dilanjutkan
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Lanjutan

Aksi aktor Reaksi sistem
e Double Exponential
Smoothing

A =aY, +(1—Q’)AI4
A=cA +(1-a)A,
8 =27 A,

a .
bt:E(A[_At)

~

Yt+p =a + bt p
e Triple Exponential Smoothing

S'=aX,+(1-a)s',,

Si=08+1-a)S'1

S =05 +(1-0)S

a,=35,-35.+5

b, =a/2(1-a)(6-5.a)s,—
(10—-8.a)S "+ +(4—3.a)S :

c,=a’/(1-a)*(5',-28": +S":)

E. . =a+b()+%c (D)

r+m

5. Menampilkan hasil peramalan yang
meliputi  metode dengan hasil
peramalan  terbaik serta nilai
peramalan persediaan jenang pada
periode selanjutnya.

11. Skenario Use Case Melihat Rekap Peramalan

Skenario melihat rekap peramalan merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat rekap peramalan. Aktor yang
dapat melihat rekap peramalan adalah manager, produksi, dan admin. Proses untuk
melihat rekap peramalan, aktor dapat klik menu rekap peramalan kemudian sistem
akan menampilkan dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih salah satu jenis

produk kemudian klik tombol ambil data. Tabel rekapan peramalan produk terpilih
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akan muncul. Skenario melihat rekap peramalan dapat dilihat pada Lampiran A
Tabel A.9.

12. Skenario Use Case Menambah Data Produksi

Skenario menambah data produksi merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor menambah data produksi. Aktor yang
dapat menambah data produksi adalah produksi. Proses untuk menambah data
produksi, produksi dapat klik menu Produksi kemudian sistem akan menampilkan
tabel produksi. Untuk menambah data produksi dapat klik tombol tambah produksi
kemudian akan muncul form tambah produksi yang hanya bisa diisi oleh produksi.
Kemudian aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data produksi telah
ditambahkan. Skenario menambah data produksi dapat dilihat pada Lampiran A
Tabel A.10.

13. Skenario Use Case Mengubah Data Produksi

Skenario mengubah data produksi merupakan alur yang menjelaskan aksi
dan reaksi sistem informasi pada saat aktor mengubah data produksi. Aktor yang
dapat mengubah data produksi adalah produksi dan admin. Proses untuk mengubah
data produksi, aktor dapat klik menu Produksi kemudian sistem akan menampilkan
tabel Produksi. Untuk mengubah produksi dapat klik tombol update kemudian
akan muncul form ubah barang yang hanya bisa diubah oleh admin atau pegawai.
Kemudian aktor klik tombol simpan, maka secara otomatis data barang telah
diubah. Skenario mengubah data produksi dapat dilihat pada Lampiran A Tabel
A.ll

14. Skenario Use Case Melihat Hasil Produksi

Skenario melihat hasil produksi merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat hasil produksi. Aktor yang dapat
melihat hasil produksi adalah manager, produksi, dan admin. Proses untuk melihat
hasil produksi, aktor dapat klik menu hasil produksi kemudian sistem akan

menampilkan dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih salah satu jenis produk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

kemudian klik tombol ambil data. Tabel hasil produksi terpilih akan muncul.
Skenario melihat rekap penjualan dapat dilihat pada Lampiran A Tabel A.12.

15. Skenario Use Case Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan Peramalan

Skenario melihat grafik perbandingan merupakan alur yang menjelaskan
aksi dan reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat hasil perbandingan. Aktor
yang dapat melihat grafik perbandingan adalah manager, pegawai, produksi, dan
admin. Proses untuk melihat grafik perbandingan, aktor dapat klik menu dashboard
kemudian sistem akan menampilkan grafik perbandingan. Pada grafik
perbandingan ditampilan jumlah hasil peramalan dengan jumlah data aktual dari
salah satu produk terpilih. Skenario melihat rekap penjualan dapat dilihat pada
Lampiran A Tabel A.14.

16. Skenario Use Case Melihat Rekap User

Skenario melihat rekap user merupakan alur yang menjelaskan aksi dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor melihat rekap user. Aktor yang dapat
melihat rekap peramalan adalah manager. Proses untuk melihat rekap user, aktor
dapat klik menu User kemudian sub menu rekap user kemudian sistem akan
menampilkan tabel user. Skenario melihat rekap user dapat dilihat pada Lampiran
A Tabel A.16.

4.3.4 Sequance Diagram

Sequance diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi
antar kelas yang dilakukan sesuai dengan alur masing-masing. Sequance diagram
merupakan desain perancangan yang mendekati proses koding, maka dari itu di
dalam sequance diagram bahasa yang dituliskan merupakan bahasa pengkodean
dimana bahasa pengkodean tersebut menjelaskan jalannya alur dalam fitur secara
berurutan. Sequance diagram dalam sistem informasi ini antara lain sebagai
berikut.
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1. Sequence Diagram Mengelola Data User

Pada sequence diagram mengelola data user merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan
proses menambah, mengubah, dan melihat data user baru terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan
secara visual dengan gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram
mengelola data user adalah v_homeAdmin, v_user, web, HomeController,
UserController, Helpers, dan m_User. Proses dari aliran sequence diagram diawali
ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim
perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller dimana
controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik
dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan
menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang
digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B
Gambar B.1.

2. Sequence Diagram Melihat Data User

Pada sequence diagram melihat data user merupakan langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan proses
melihat data user terdapat beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Masing
- masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar. Kelas yang berperan
dalam sequence diagram melihat data user adalah v_home, v_user, web,
HomeController, Helpers, dan m_User. Proses dari aliran sequence diagram
diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view akan
mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller
dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang
berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun
kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas
dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat

pada lampiran B Gambar B.2.
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3. Sequence Diagram Mengubah Data User

Pada sequence diagram mengubah data user merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian atau event untuk
melakukan proses mengubah data user terdapat beberapa interaksi antar kelas yang
digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar.
Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat stok barang adalah v_home,
v_user, web, HomeController, Helpers, dan m_User. Proses dari aliran sequence
diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view
akan mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller
dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang
berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun
kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas
dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat
pada lampiran B Gambar B.3.

4. Sequence Diagram Mengubah Data Barang

Pada sequence diagram mengubah data barang merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses mengubah data barang terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat data barang adalah
v_home, v_barang, web, BarangController, Helpers, dan m_Barang. Proses dari
aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view,
selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat
pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas
yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil
maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar
kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat

dilihat pada lampiran B Gambar B.4.
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5. Sequence Diagram Menambah Data Barang

Pada sequence diagram mengubah data barang merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses mengubah data barang terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat data barang adalah
v_home, v_barang, web, BarangController, Helpers, dan m_Barang. Proses dari
aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view,
selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat
pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas
yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil
maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar
kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat
dilihat pada lampiran B Gambar B.5.

6. Sequence Diagram Melihat Data Barang

Pada sequence diagram melihat data barang merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan
proses melihat data barang terdapat beberapa interaksi antar kelas yang digunakan.
Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar. Kelas yang
berperan dalam sequence diagram melihat data barang adalah v_home, v_barang,
web, BarangController, Helpers, dan m_Barang. Proses dari aliran sequence
diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view
akan mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller
dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang
berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun
kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas
dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat

pada lampiran B Gambar B.6.
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7. Sequence Diagram Melihat Rekap Penjualan

Pada sequence diagram melihat rekap penjualan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses melihat data penjualan terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat data user adalah
v_home, v_penjualan, web, PenjualanController, Helpers, dan m_Penjualan.
Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada
suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method
yang terdapat pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil
method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query
yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya.
Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean

selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.7.

8. Sequence Diagram Menambah Data Penjualan

Pada sequence diagram menambah data penjualan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses melihat data penjualan terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram menambah data penjualan
adalah v_home, v_penjualan, web, PenjualanController, Helpers, dan
m_Penjualan. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan
perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan
memanggil method yang terdapat pada controller dimana controller akan
melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas
model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam
sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam

proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.8.
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9. Sequence Diagram Mengubah Data Penjualan

Pada sequence diagram mengubah data penjualan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses mengubah data penjualan terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram mengubah data penjualan
adalah v_home, v penjualan, web, PenjualanController, Helpers, dan
m_Penjualan. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan
perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan
memanggil method yang terdapat pada controller dimana controller akan
melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas
model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam
sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam
proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.9.

10. Sequence Diagram Melihat Stok Barang

Pada sequence diagram melihat stok barang merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan
proses melihat stok barang terdapat beberapa interaksi antar kelas yang digunakan.
Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar. Kelas yang
berperan dalam sequence diagram melihat stok barang adalah v_home, v_barang,
web, BarangController, Helpers, dan m_Barang. Proses dari aliran sequence
diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view
akan mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller
dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang
berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun
kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas
dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat

pada lampiran B Gambar B.10.
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11. Sequence Diagram Peramalan Persediaan Jenang

Pada sequence diagram peramalan persediaan jenang merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses peramalan persediaan jenang terdapat beberapa interaksi antar
kelas yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual
dengan gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram peramalan
persediaan jenang adalah v_home, v_rekapPeramalan, web, PeramalanController,
Helpers, dan m_Peramalan. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika
aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim
perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller dimana
controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik
dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan
menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang

digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.3

12. Sequence Diagram Melihat Rekap Peramalan

Pada sequence diagram melihat rekap peramalan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses melihat rekap peramalan terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat rekap peramalan
adalah v_home, v_rekapPeramalan, web, PeramalanController, Helpers, dan
m_Peramalan. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan
perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan
memanggil method yang terdapat pada controller dimana controller akan
melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas
model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam
sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam

proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.11.
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sd 10. Peramalan Persediaan Jenang /
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Gambar 4.3 Sequance Diagram Peramalan Persediaan Jenang

13. Sequence Diagram Menambah Data Produksi

Pada sequence diagram menambah data produksi merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses menambah data produksi terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram menambah data produksi
adalah v_home, v_produksi, web, ProduksiController, Helpers, dan m_Produksi.
Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada
suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method
yang terdapat pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil

method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query
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yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya.
Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean

selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.12.

14. Sequence Diagram Mengubah Data Produksi

Pada sequence diagram mengubah data produksi merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses mengubah data produksi terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan
gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram mengubah data produksi
adalah v_home, v_produksi, web, ProduksiController, Helpers, dan m_Produksi.
Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada
suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method
yang terdapat pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil
method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query
yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya.
Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean

selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.13.

15. Sequence Diagram Melihat Hasil Produksi

Pada sequence diagram melihat hasil produksi merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan
proses melihat hasil produksi terdapat beberapa interaksi antar kelas yang
digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar.
Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat hasil produksi adalah
v_home, v_produksi, web, ProduksiController, Helpers, dan m_Produksi. Proses
dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu
view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan memanggil method yang
terdapat pada controller dimana controller akan melanjutkan memanggil method
pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang

diambil maupun kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.14.

16. Sequence Diagram Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan Peramalan

Pada sequence diagram melihat grafik perbandingan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk
melakukan proses melihat grafik perbandingan terdapat beberapa interaksi antar
kelas yang digunakan. Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual
dengan gambar. Kelas yang berperan dalam sequence diagram melihat grafik
perbandingan adalah v_home, v_penjualan, v_peramalan, web,
PenjualanController, PeramalanCOntroller, Helpers, dan m_Penjualan,
m_Peramalan.. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor
melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah
dengan memanggil method yang terdapat pada controller dimana controller akan
melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas
model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam
sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam

proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B Gambar B.15.

17. Sequance Diagram Melihat Rekap User

Pada sequence diagram melihat rekap user merupakan langkah-langkah
yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/event untuk melakukan
proses melihat rekap user terdapat beberapa interaksi antar kelas yang digunakan.
Masing - masing kelas akan ditampilkan secara visual dengan gambar. Kelas yang
berperan dalam sequence diagram melihat data user adalah v_home, v_user, web,
HomeController, Helpers, dan m_User. Proses dari aliran sequence diagram
diawali ketika aktor melakukan perintah pada suatu view, selanjutnya view akan
mengirim perintah dengan memanggil method yang terdapat pada controller
dimana controller akan melanjutkan memanggil method pada kelas yang
berhubungan baik dengan kelas model jika terdapat query yang diambil maupun

kelas view jika akan menampilkam sebuah view selanjutnya. Interaksi antar kelas
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dan function yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat
pada lampiran B Gambar B.16.

4.3.5 Activity Diagram

Activity diagram merupakan alur aktivitas pada sistem informasi peramalan
persediaan produk jenang Murni dengan mengimplementasikan metode
exponential smoothing.
1. Activity Diagram Mengelola Data User

Activity diagram mengelola data user menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor menambah, melihat, dan mengubah data user. Aktor yang dapat
menambah data event adalah Admin Website. . Proses untuk menambah data user,
admin dapat klik menu User kemudian sistem akan menampilkan tabel User. Untuk
menambah User dapat klik tombol tambah kemudian akan muncul form tambah
user, untuk mengubah User dapat klik tombol Update yang hanya bisa diisi oleh
admin. Kemudian admin klik tombol simpan, kemudian sistem memeriksa data,
apabila terdapat data yang kosong maka sistem akan menampilkan pesan “data
tidak boleh kosong” dan tetap menampilkan halaman form. Namun apabila aktor
mengisi data dengan tepat, maka data berhasil disimpan dan ditambahkan. Activity
diagram mengelola data user dapat dilihat pada lampiran C Gambar 1.

2. Activity Diagram Melihat Data User

Activity diagram melihat data user menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor melihat data user. Aktor yang dapat melihat data user adalah
manager, pegawai, dan produksi. Proses untuk melihat data user, aktor dapat klik
menu User kemudian sistem akan menampilkan tabel User. Pada tabel user,
manager dapat melihat detail user yang mengakses sistem dengan status
pekerjaannya. Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C
Gambar C.2.

3. Activity Diagram Mengubah Data User
Activity diagram mengubah data user menggambarkan tentang proses yang

terjadi saat aktor mengubah data user. Aktor yang dapat mengubah data barang
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adalah manager, pegawai, dan produksi. Proses untuk mengubah data user, aktor
dapat klik menu User kemudian sistem akan menampilkan rincian User. Untuk
mengubah user dapat klik tombol update kemudian akan muncul form ubah user
yang hanya bisa diubah aktor itu sendiri. Kemudian aktor klik tombol simpan, maka
secara otomatis data user telah diubah. Activity diagram melihat data event dapat
dilihat pada lampiran C Gambar C.3.
4. Activity Diagram Mengubah Data Barang

Activity diagram mengubah data barang menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengubah data barang Aktor yang dapat mengubah data
barang adalah manager dan admin. Proses untuk mengubah data barang, aktor dapat
klik menu Barang kemudian sistem akan menampilkan tabel Barang Untuk
mengubah barang dapat klik tombol update kemudian akan muncul form ubah
barang yang hanya bisa diubah oleh admin atau manager. Kemudian aktor klik
tombol simpan, maka secara otomatis data barang telah diubah. Activity diagram
melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.4.
5. Activity Diagram Melihat Data Barang

Activity diagram melihat data barang menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor melihat data barang. Aktor yang dapat melihat data barang adalah
manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses untuk melihat data barang, aktor
dapat klik menu Barang kemudian sistem akan menampilkan tabel Barang. Pada
tabel barang, aktor dapat melihat semua barang yang diproduksi UD. Jenang Murni.
Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.5.

6. Activity Diagram Melihat Rekap Penjualan

Activity diagram melihat rekap penjualan menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor melihat rekap penjualan. Aktor yang dapat melihat rekap
penjualan adalah manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses untuk melihat
rekap penjualan, aktor dapat klik menu rekap penjualan kemudian sistem akan
menampilkan dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih salah satu jenis produk

kemudian klik tombol ambil data. Tabel rekapan penjualan produk terpilih akan
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muncul. Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar
C.6.

7. Activity Diagram Menambah Data Penjualan

Activity diagram menambah data penjualan menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor menambah data penjualan. Aktor yang dapat mengubah data
barang adalah pegawai. Proses untuk menambah data penjualan, aktor dapat klik
menu Penjualan kemudian sistem akan menampilkan daftar penjualan. Untuk
menambah data penjualan dapat klik tombol tambah kemudian akan muncul form
tambah penjualan yang hanya bisa diisi oleh atau pegawai. Kemudian aktor klik
tombol simpan, maka secara otomatis data penjualan telah ditambahkan. Activity

diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.7.

8. Activity Diagram Mengubah Data Penjualan

Activity diagram mengubah data penjualan menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor melihat data barang. Aktor yang dapat mengubah data
penjualan adalah pegawai dan admin. Proses untuk mengubah data penjualan, aktor
dapat klik menu Penjualan kemudian sistem akan menampilkan tabel Penjualan.
Untuk mengubah barang dapat klik tombol update kemudian akan muncul form
ubah penjualan yang hanya bisa diubah oleh admin atau pegawai. Kemudian aktor
klik tombol simpan, maka secara otomatis data barang telah diubah.Activity

diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.8.

9. Activity Diagram Melihat Stok Barang

Activity diagram melihat stok barang menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor melihat stok barang. Aktor yang dapat melihat stok barang adalah
manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses untuk melihat stok barang, aktor
dapat klik menu Barang kemudian sistem akan menampilkan tabel Barang. Pada
tabel barang, aktor dapat melihat semua barang yang diproduksi UD. Jenang Murni
dan jumlah produk terakhir. Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada

lampiran C Gambar C.5.
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10. Activity Diagram Peramalan Persediaan Jenang

Activity diagram peramalan persediaan jenang menggambarkan tentang
proses yang terjadi saat aktor peramalan persediaan jenang. Aktor yang dapat
meramalkan adalah manager. Proses untuk melakukan peramalan, aktor dapat klik
menu Peramalan kemudian memilih salah satu produk pada dropdown, setelah itu
klik tombol Hitung. Maka secara otomatis peramalan produk terpilih akan muncul.
Sistem akan memunculkan hasil peramalan dari ketiga metode exponential
smoothing dengan rincian nilai ramalan dan MAPE. Activity diagram melihat data

event dapat dilihat pada Gambar 4.4.

act 8. Peramalan Persediaan Barang /

Aktor Sistem

Klik menu Menampilkan halaman

Peramalan Peramalan

Pilih Jenis Produk

Menampilkan halaman
Hasil Peramalan Produk
terpilih Selesai

Klik button Hitung

Gambar 4.4 Activity Diagram Peramalan Persediaan Jenang

11. Activity Diagram Melihat Rekap Peramalan

Activity diagram melihat rekap peramalan menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor melihat rekap peramalan. Aktor yang dapat melihat rekap
peramalan adalah manager, produksi, dan admin. Proses untuk melihat rekap
peramalan, aktor dapat klik menu rekap peramalan kemudian sistem akan
menampilkan dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih salah satu jenis produk
kemudian klik tombol ambil data. Tabel rekapan peramalan produk terpilih akan
muncul. Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar
C.11.
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12. Activity Diagram Menambah Data Produksi

Activity diagram menambah data produksi menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor menambah data produksi. Aktor yang dapat menambah data
produksi adalah produksi. Proses untuk menambah data produksi, produksi dapat
klik menu Produksi kemudian sistem akan menampilkan tabel produksi. Untuk
menambah data produksi dapat klik tombol tambah produksi kemudian akan
muncul form tambah produksi yang hanya bisa diisi oleh produksi. Kemudian aktor
klik tombol simpan, maka secara otomatis data produksi telah ditambahkan.

Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.12.

13. Activity Diagram Mengubah Data Produksi

Activity diagram mengubah data produksi menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengubah data produksi. Aktor yang dapat mengubah data
produksi adalah produksi dan admin. Proses untuk mengubah data produksi, aktor
dapat klik menu Produksi kemudian sistem akan menampilkan tabel Produksi.
Untuk mengubah produksi dapat klik tombol update kemudian akan muncul form
ubah barang yang hanya bisa diubah oleh admin atau pegawai. Kemudian aktor klik
tombol simpan, maka secara otomatis data barang telah diubah. Activity diagram
melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.13.

14. Activity Diagram Melihat Hasil Produksi

Activity diagram melihat hasil produksi menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor melihat hasil produksi. Aktor yang dapat melihat hasil
produksi adalah manager, produksi, dan admin. Proses untuk melihat hasil
produksi, aktor dapat klik menu hasil produksi kemudian sistem akan menampilkan
dropdown jenis produk. Aktor dapat memilih salah satu jenis produk kemudian klik
tombol ambil data. Tabel hasil produksi terpilih akan muncul. Activity diagram
melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.14.

15. Activity Diagram Melihat Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan Peramalan
Activity diagram melihat grafik perbandingan menggambarkan tentang

proses yang terjadi saat aktor melihat grafik perbandingan. Aktor yang dapat
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melihat grafik perbandingan adalah manager, pegawai, produksi, dan admin. Proses
untuk melihat grafik perbandingan, aktor dapat klik menu dashboard kemudian
sistem akan menampilkan grafik perbandingan. Pada grafik perbandingan
ditampilan jumlah hasil peramalan dengan jumlah data aktual dari salah satu produk
terpilih. Activity diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar
C.15.

16. Activity Diagram Melihat Rekap User

Activity diagram melihat rekap user menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor melihat data user. Aktor yang dapat melihat data user adalah
manager. Proses untuk melihat data user, manager dapat klik menu User kemudian
sistem akan menampilkan tabel User. Pada tabel user, manager dapat melihat
semua pegawai yang mengakses sistem dengan status pekerjaannya. Activity

diagram melihat data event dapat dilihat pada lampiran C Gambar C.16.

4.3.6 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram untuk menampilkan kelas-kelas maupun
paket-paket yang ada pada suatu sistem informasi yang nantinya digunakan. Dalam
paradigma OOP (Object Oriented Programming) terdapat 3 jenis kelas yaitu model,
view dan controller. Class diagram yang digunakan sistem informasi peramalan

persediaan produk jenang Murni dapat dilihat pada Gambar 4.5.

4.3.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan gambaran komponen dan struktur database yang
digunakan dalam pembangunan sistem. ERD pada sistem informasi peramalan
persediaan produk jenang Murni menggunakan metode exponential smoothing
dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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class Class Diagram
| HomeController | | UserController | | | ‘ ‘ L i ‘ ‘
+ __construct(y: var + store(Request): var = gestoylvar: var +  destray(var): var # rediredTo: ver = Vhome' N N
+  index|): var +  update{Request) var + ind + index(}: var + __constucl(): var + rekap{Request) var +
+  updste{Request) var +  updste(Request) var - = N J“m‘shrybs‘q“"’f'\m
+ myDsta{var, var): var
+ rexap{Request): var
+  single{Request) var
Penjualan + triple(Request): var
Barang Produksi
e # fillable: var
# fillable: var & table # fillable: var
# fillable: var # table: var —— # tsble:var
¥ e N + user() e + barang(): var
+  user() var
Peramalan
# table: var
. var
+  produlsi(): var
PenjualanMingguan
# table: var = ‘penjualan_ming..
+ beranglr v
+ user) var
ﬂ g3 enang penjualan ﬂ ¢ |=nang barang n g jenang penjualan_mingguan_asc
. . —— . - = - h
id - int(11) | ebarang_id : int(11} gid - int(11)
mtanggal : date ignama : varchar(200) mtanggal - date
gbarang_id - int(11) | | #aty - int(5) § wbarang_id - int(11)
#qty - int(10) mcreated_at © timestamp wqty - int{10)
mcreated_at : timestamp | mupdated_at : timestamp mcreated_at - timestamp

mupdated_at - timestamp guser_id © int(10) unsigned

RMupdated_at : timestamp
#user_id : int(10) unsigned guser_id - int(10) unsigned
#minggu - int(2)

ﬂ o jenang users #jumlah : decimal(32,0)

gid - int(10) unsigned ﬂﬂ jenzng produksi

Ename : varchar(255) gproduksi_id - int(11) ﬂ £ jenang peramagn

’ mtanggal : date gid - int{11)
B gbarang_id : int{11) #produksi_id : int(11)

@email : varchar(255)
@password : varchar(255)

@remember_token : varchar(100) waty - int(10) @metode - varchar(50)
Ecreated_at - timestamp mcreated_at : timestamp gjumlah : int(11)
mupdated_at - timestamp Rupdated_at - timestamp Emape - varchar{50)
wbagian : enum(Manager, Pegawai''Produksi’) #user_id - int(10) unsigned

wstatus - enum(Aktif 'Cut’, Keluar) #sisa - int(5)

Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram (ERD)
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4.4 Implementasi
Tahap implementasi adalah tahap pembuatan program dengan cara
pengkodean atau koding sesuai dengan desain sistem yang telah dibuat.
Pengkodean dibuat dengan menggunakan bahasa Page Hyper Text Pre-Processor
(PHP) pada frameword Laravel 5.4. Manajemen database dibuat dengan bantuan
Database Management System MySQL. Pengkodean dibuat guna mendapatkan
sistem yang dapat dioperasikan oleh pengguna.
Pada proses pengkodean mengimplementasikan metode Exponential
Smoothing pada fitur peramalan. Fitur tersebut terdapat pada view di database serta
kelas PeramalanController, peramalan, penjualan, dan barang. Penulisan kode

program fitur peramalan pada PeramalanController dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kode program function hitung (controller)

1 | public function hitung(Request $request){

2 | $barang_id = $request->barang_id,;

3 | $alpha = $request->alpha;

4 | $data = PenjualanMingguan::where(‘barang_id',$barang_id)->get();

5 | $barang = Barang::all();

6 | return

7 view('admin.jsonRamal’,compact('data’,'barang_id',"alpha’,'barang’));
8 }

Pada Tabel 4.4 merupakan potongan kode program dari kelas
PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 8 merupakan fungsi hitung()
untuk menghitung peramalan produk sesuai dengan barang yang ingin diramalkan.

Kode ini diperlukan untuk menampilkan hasil peramalan persediaan produk.

Tabel 4.5 Kode program function single exponential smoothing (controller)

public function single(Request $request){
$barang_id = $request->barang_id;
$alpha = $request->alpha;
$data = PenjualanMingguan::where(‘barang_id',$barang_id)->get();
$barang = Barang::all();
return view('admin.single',compact('data’,'barang_id',"alpha’,'barang’));

¥

Pada Tabel 4.5 merupakan potongan kode program dari Kkelas

~NoO ok~ W -

PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 8 merupakan fungsi single()
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untuk menghitung peramalan produk menggunakan metode single exponential

smoothing.

Tabel 4.6 Kode program function double exponential smoothing (controller)

public function double(Request $request){
$barang_id = $request->barang_id;
$alpha = $request->alpha;
$data = PenjualanMingguan::where(‘barang_id',$barang_id)->get();
$barang = Barang::all();
return view('admin.double’,compact('data’,'barang_id','alpha’,'barang"));

}

Pada Tabel 4.6 merupakan potongan kode program dari Kkelas

~NOoO ok~ W -

PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 7 merupakan fungsi double()
untuk menghitung peramalan produk menggunakan metode double exponential

smoothing.

Tabel 4.7 Kode program function triple exponential smoothing (controller)

public function triple(Request $request){
$barang_id = $request->barang_id,;
$alpha = $request->alpha;
$data = PenjualanMingguan::where('barang_id',$bharang_id)->get();
$barang = Barang::all();
return view('admin.triple',compact(‘data’,'barang_id','alpha’,'barang’));

¥

Pada Tabel 4.7 merupakan potongan kode program dari kelas

~No ol h~ W

PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 7 merupakan fungsi triple ()
untuk menghitung peramalan produk menggunakan metode triple exponential

smoothing.

Tabel 4.8 Kode program function alphaTerbaik (controller)

public function alphaTerbaik($id){
/1 dd($this->myData(5,0.6));
$data = array();
for ($i=0.1; $i < 0.9; $i+=0.1) {
$data[] = $this->myData($id,$i);
¥
for ($i=0; $i < count($data); $i++) {

~NoO ok~ W -

Dilanjutkan
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Lanjutan

8 | for ($j=3i+1; $j < count($data)-1; $j++) {
9 if ($data[$i][$data[$i][3]][1] > $data[$j][$data[${]1[3]][1]) {
10 $temp = $data[$i];

11 $data[$i] = $data[$j];

12 $data[$j] = $temp;

13 }

14 }

15 }

16 return $data[0][4];

17| %}

Pada Tabel 4.8 merupakan potongan kode program dari Kkelas

PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 17 merupakan fungsi

alphaTerbaik() untuk menentukan nilai peramalan terbaik menggunakan metode

exponential smoothing. Pada penelitian ini alpha menggunakan alpha 0,1 sampai

dengan 0,9.

Tabel 4.9 Kode program function dataTerbaik (controller)

O©Ooo~No ol WwWN -

public function dataTerbaik($id){
$data = array();
for ($i=0.1; $i < 0.9; $i+=0.1) {
$data[] = $this->myData($id,$i);
}
for ($i=0; $i < count($data); $i++) {
for ($j=$i+1; $j < count($data)-1; $j++) {
if ($data[$i][$data[$i][3]][1] > $data[$j][Sdata[$j][3]][1]) {
$temp = $data[$i];
$data[$i] = $data[$j];
$data[$j] = $temp;
}
}

return $data[0];

¥

Pada Tabel 4.9 merupakan potongan kode program dari kelas

PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 16 merupakan fungsi

dataTerbaik() untuk menentukan nilai peramalan terbaik dari ketiga metode

exponential smoothing. Saat hasil diperolah sistem akan menentukan nilai

peramalan terbaik dengan memberikan tanda biru pada salah satu hasil perhitungan.
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Tabel 4.10 Kode program function jumlahTerbaik (controller)

1 | public function jumlahTerbaik($id){

2 $data = array();

3 for ($i=0.1; $i < 0.9; $i+=0.1) {

4 $data[] = $this->myData($id,$i);

5 }

6 for ($i=0; $i < count($data); $i++) {

7 for ($j=$i+1; $j < count($data)-1; $j++) {
8 if ($data[$i][$data[$i1[3]][1] > $data[$j]1[Sdata[$j]1[311[1]) {
9 $temp = $data[$i];

10 $data[$i] = $data[$j];

11 $data[$j] = $temp;

12 }

13 }

14 }

15 return round($data[0][$data[0][3]][0]);

16 }

Pada Tabel 4.10 merupakan potongan kode program dari kelas
PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 16 merupakan fungsi
jumlahTerbaik() untuk menentukan jumlah peramalan terbaik dari ketiga metode
exponential smoothing. Saat hasil diperolah sistem akan menentukan nilai

peramalan terbaik dengan memberikan tanda biru pada salah satu hasil perhitungan.

Tabel 4.11 Kode program function myData (controller)

1 | function myData($barang_id,$alpha){

2 $data = PenjualanMingguan::where(‘barang_id',$barang_id)->get();
3 $barang = Barang::all();

4 $i =0;%) =0;3k = 0;$p = 0;%e = 0;$z = 0;

5 foreach($data as $row){

6 if (fk==0) {

7 $i = $row->jumlah;

8 $j = $row->jumlah;

9 $k = $row->jumlah;

10 }else{

11 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$;j);
12 $i = $row->jumlah;

13 $j = $k;

14 }

15 | $p = (abs($i-$k)/$i)*100;

16 $e +=3p;

17 }

Dilanjutkan
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Lanjutan

18 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$j);
19 $i = $row->jumlah;

20 $p = (abs($i-$k)/$i)*100;
21 $e +=$p;

22 $nilai = $k;

23 $mape = $e/count($data);
24 $json[$z][0] = $nilai;

25 $json[$z++][1] = $mape;
26 $i=0;

27 $j =0;

28 $k=0;

29 $p=0;

30 $e =0;

31

82 $il=0;

33 $j1=0;

34 $k1=0;

35 $pl =0;

36 $el =0;

37

38 $at = 0;

39 $bt =0;

40 $ftm = 0;

41 foreach($data as $row){
42 if 5k ==0) {

43 $i = $row->jumlah;
44 $j = $row->jumlah;
45 $k = $row->jumlah;
46

47 $il = $row->jumlah;
48 $j1 = $row->jumlah;
49 $k1 = $row->jumlah;
50 $at = $row->jumlah;
51 $ftm = $row->jumlah;
52 }else{

53 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$j);
54 $k1 = round(($alpha*$k)+((1-$alpha)*$il));
55 $il = $Kk1;

56 $i = $row->jumlah;
57 $j = $k;

58 $at = (2*$k)-$k1;

59 $bt = ($alpha/(1-$alpha))*($k-$k1);
60 $ftm = $at+$bt;

61 }

Dilanjutkan
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Lanjutan

62 $p = (abs($i-$ftm)/$i)*100;
63 $e +=%p;

64 }

65 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$j);
66 $k1 = round(($alpha*$k)+((1-$alpha)*$il));
67 $at = (2*$k)-$k1;

68 $bt = ($alpha/(1-$alpha))*($k-$k1);
69 $ftm = $at+3$bt;

70

71 $p = (abs($i-$ftm)/$i)*100;
72 $e +=%p;

73 $nilai = $k1;

74 $mape = $e/count($data);
75 $json[$z][0] = $nilai;

76 $json[$z++][1] = $mape;
77 $i=0;

78 $j = 0;

79 $k =0;

80 $p =0;

81 $e =0;

82

83 $il1=0;

84 $k1=0;

85 $i2=0;

86 $k2 =0;

87

88 $at = 0;

89 $bt = 0;

90 $ct=0;

91 $ftm = 0;

92 foreach($data as $row){

93 if ($k ==0) {

94 $i = $row->jumlah;
95 $j = $row->jumlah;
96 $k = $row->jumlah;
97

98 $il = $row->jumlah;
100 $k1 = $row->jumlah;
101 $bt=0;

102

103 $i2 = $row->jumlah;
104 $k2 = $row->jumlah;
105 $ct=0;

106 $at = $row->jumlah;

Dilanjutkan
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Lanjutan

107 | $ftm = $row->jumlah;

108 }else{

109 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$j);

110 $k1 = round(($alpha*$k)+((1-$alpha)*$il));
111 $k2 = round(($alpha*$k1)+((1-$alpha)*$i2));
123 $il = $k1;

124 $i = $row->jumlah;

125 $j = $k;

126 $at = (3*$k)-(3*$k1)+$k2;

127 $bt = $alpha/(2*(1-$alpha))*((6-(5*$alpha)*$k)-(10-
128 (8*$alpha)*$k1)+(4-(3*$alpha)*$k2));

129 $ct = pow($alpha,2)/(pow((1-$alpha),2))* ($k-(2*$k1)+$k2);
130 $ftm = $at+3$bt+(0.5*$ct);

131 }

132 $p = (abs($i-$ftm)/$i)*100;

133 $e +=$p;

134 }

135 $k = round(($alpha*$i)+(1-$alpha)*$j);

136 $k1 = round(($alpha*$k)+((1-$alpha)*$il));

137 $k2 = round(($alpha*$k1)+((1-$alpha)*$i2));

138 $il = $Kk1;

139 $i = $row->jumlah;

140 $j = $k;

141 $at = (3*$k)-(3*$k1)+$k2;

142 $bt = $alpha/(2*(1-$alpha))*((6-(5*$alpha)*$k)-(10-
143 (8*$alpha)*$k1)+(4-(3*$alpha)*$k2));

144 $ct = pow($alpha,2)/(pow((1-$alpha),2))* ($k-(2*$k1)+$k2);
145 $ftm = $at+3$bt+(0.5*$ct);

146 $p = (abs($i-$ftm)/$i)*100;

147 $e +=$p;

148 $nilai = $k2;

149 $mape = $e/count($data);

150 $json[$z][0] = $nilai;

151 $json[$z++][1] = $mape;

152 $a=0;

153 /1 dd($json);

154 if ($json[0][1] < $json[1][1]) {

155 if ($json[0][1] < $json[2][1]) {

156 $a=0;

157 }else{

158 if ($json[1][1] < $ison[2][1]) {

159 $a=1;

160 Yelse{

161 $a = 2;

Dilanjutkan
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Lanjutan

162

163 }

164 }

165 }else{

166 if ($json[1][1] < $json[2][1]) {
167 $a=1;

168 Yelse{

169 $a=2;

170 }

171 }

172 $json[$z++] = $a;
173 $json[$z] = $alpha;
174 return $json;

175 }

Pada Tabel 4.11 merupakan potongan kode program dari kelas
PeramalanController. Pada kode program baris 1 — 16 merupakan fungsi myData()
dimana pada fungsi ini data akan diolah semua ke dalam tiga metode exponential
smoothing untuk menghasilkan nilai peramalan terbaik dengan memberikan tanda

biru pada salah satu hasil perhitungan.

4.5 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan salah satu tahap dari metode waterfall. Tahap
tersebut dilakukan setelah melakukan implementasi atau kode program. Pengujian
merupakan proses menganalisa perangkat lunak untuk mengetahui perbedaan
antara kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan sehingga ditemukan error
atau bug. Sehingga dapat dijadikan acuan evaluasi fitur-fitur perangkat lunak.

Proses pengujian yang dilakukan adalah pengujian Black Box.
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti tentang penelitian

yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran yang diberikan dapat digunakan

sebagai acuan dalampenelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi metode exponential smoothing digunakan untuk meramalkan
produksi jenang dodol Murni. Penelitian ini menggunakan data penjualan
dengan kurun waktu bulan Oktober 2017 sampai bulan Maret 2018. Dalam
penelitian ini menggunakan jangka waktu peramalan yaitu dalam interval
mingguan. Nilai a (alfa) ditentukan menggunakan keseluruhan a (0,1 sampai
0,9) dimana hasil perhitungan tersebut dipilih & yang mempunyai peramalan
dengan error yang terkecil dan hasil peramalannya sesuai dengan pola data
penjualan yang terbentuk selama enam bulan sebelumnya. Selanjutnya
menghitung nilai peramalan menggunakan metode exponential smoothing
berdasarkan data aktual penjualan jenang Murni dan nilai alfa terbaik. Dari
hasil perhitungan tersebut diperoleh produk jenang beras dengan hasil
peramalan single exponential smoothing dengan nilai peramalan 285 dan nilai
MAPE 5,69%. Kemudian pada produk jenang ketan mendapatkan hasil
peramalan double exponential smoothing dengan nilai peramalan 538 dan nilai
MAPE 3,25%. Produk ketiga yaitu jenang salak mendapatkan hasil peramalan
triple exponential smoothing dengan nilai peramalan 83 dan nilai MAPE
6,91%. Dengan nilai MAPE terbesar 16,50% menunjukan jika sistem memiliki
nilai akurasi 83,50% yang berarti memiliki akurasi lebih tinggi dibandingkan

dengan penelitian terdahulu yaitu sebesar 81,93%.

97
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2. Sistem informasi peramalan persediaan produkjenang mampu dibangun
menjadi website untuk membantu proses produksi jenang Murni dengan
meramalkan jumlah persediaan jenang. Proses membangun sistem terdiri dari
beberapa tahapan seperti wawancara dan studi literatur untuk mendapatkan
requirement berupa data penjualan dan jenis metode yang cocok dengan
kebutuhan sistem. Kemudian pada tahap implementasi coding dimana data
penjualan dan data produksi menjadi data inputan pada sistem. Selanjutnya
dilakukan perancangan sistem informasi peramalan persediaan produk jenang
Jenang sesuai dengan requirement yang telah didapatkan. Tahap selanjutnya
yaitu implementasi coding sesuai dengan hasil perancangan. Penerapan metode
exponential smoothing dapat dilihat pada Gambar 5.5sampai Gambar 5.7. Hasil
peramalan produk jenang ditampilkan dalam bentuk tabel dimana pada tabel
tersebut juga menampilkan hasil dari metode Single Exponential Smoothing,
Brown’s Double Exponential Smoothing, dan Brown'’s Triple Exponential
Smoothing. Sistem yang dibangun dapat membantu pengguna dalam
melakukan persediaan produk sesuai dengan data aktual penjualan dalam
interval mingguan hingga menghasilkan nilai peramalan persediaan produk
untuk minggu selanjutnya yang sama dengan penerapan perhitungan manual

metode exponential smoothing sebagai acuan proses peramalan persediaan.

6.2 Saran
Beberapa saran yang ditujukan unutk memberikan masukan yang lebih baik
pada penelitian selanjutnya yaitu:

1. Dalam penelitian ini dibutuhkan pengembangan lebih lanjut dengan
menambahkan jenis metode lain pada exponential smoothing. Selain Single
Exponential Smoothing, Brown’s Double Exponential Smoothing, dan Brown'’s
Triple Exponential Smoothing masih terdapat jenis lain dari metode
exponential smoothing yaitu Holt’s Double Exponential Smoothing, dan Holt s
Triple Exponential Smoothing (Winter Exponential Smoothing). Metode dari
Holt memiliki paramater lain selain alfa («) yaitu nilai beta () yang akan

menambah nilai keakurasian peramalan.
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Implementasi metode exponential smoothing pada sistem informasi peramalan
persediaan jenang ada baiknya untuk penelitian selanjutnya sudah berbasis
Android agar penggun lebih dimudahkan dan fleksibel untuk mengakses sistem
ini.

Pengembangan dalam sistem ini hanya terfokus pada data penjualan sebagai
acuan peramalan dan data produksi untuk memasukan stok barang. Data
produksi hanya berisi tanggal produksi, tanggal kadaluarsa, jenis barang, dan
jumlah barang tiap produksi. Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti
dapat mengembangkan dengan adanya fitur bahan baku produksi jenang murni

sehingga dapat menghasilkan peramalan persediaan lebih baik.
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LAMPIRAN

1. Use Case Scenario Mengelola Data User

Tabel A.1 Skenario Use Case Mengelola Data User

No. usecase 01

Nama usecase Mengelola Data User

Actor Admin

Deskripsi Fitur untuk menambah, mengubah,
dan melihat data user

Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data user telah selesai dikelola

Event Flow

Normal flow : Menambah data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. Menampilkan halaman User
dengan tabel berisi:

Nama User (varchar 225)

Email User (varchar 225)

Password User (varchar 225)

Jenis User (enum

“Manager”, “Pegawai”,

“Produksi”)

Dan button

a. Update Status

oo oo

3. Klik button Tambah

4. Menampilkan form tambah
User

dengan form berisi:

a. Nama User (varchar 225)

b. Email User (varchar 225)

c. Password User (varchar 225)

d. Jenis User (enum
“Manager”, “Pegawai”,
“Produksi”)

Dan button

a. Simpan

b. Close
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5.

Mengisi Form

o0 o

Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

6. Klik button Simpan

7.Memeriksa data

8.Data user telah disimpan

Alternative flow : Batal

6.Klik button Close

7.Menampilkan halaman User

Alternative flow :

form kosong

6.Klik button Simpan

7.Memeriksa data

8.Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

Event Flow

Normal flow : Men

ubah data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu User

2. Menampilkan halaman User

dengan tabel berisi:

b. Nama User (varchar 225)

c. Email User (varchar 225)

d. Password User (varchar 225)

e. Jenis User (enum
“Manager”, “Pegawai”,
“Produksi”)

Dan button

a. Update Status

3.

Klik button Update

4. Menampilkan form ubah User
dengan form berisi:
a. Nama User (varchar 225)
b. Email User (varchar 225)
c. Password User (varchar 225)
d. Jenis User (enum
“Manager”, “Pegawai”,

“Produksi”)
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Dan button
a. Simpan
b. Close

5. Mengubah Form

oo

Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

6. KIik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data user telah diubah

Alternative flow : Batal

6. Kilik button Close

7.Menampilkan halaman User

Alternative flow :

form kosong

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

Event Flow

Normal flow : Melihat data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. Menampilkan halaman  User

dengan tabel berisi:
Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

Dan button

a. Update Status

o0 ow
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Tabel A.2 Skenario Use Case Melihat Data User

No. usecase 02
Nama usecase Melihat Data User
Actor Manager

Pascakondisi

Data user telah selesai dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. Menampilkan halaman User
dengan tabel berisi:
Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,

“Pegawai”, “Produksi”)

oo

3. Use Case Scenario Mengubah Data Barang

Tabel A.3 Skenario Use Case Mengubah Data Barang

No. usecase 03

Nama usecase Mengubah Data Barang

Actor Manager, Admin

Deskripsi Fitur untuk mengubah data barang
Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data barang telah selesai diubah

Event Flow

Normal flow : Mengubah data barang

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Barang

2. Menampilkan halaman Barang
dengan tabel berisi:
a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)
Dan button
a. Update

3.Klik button Update

4.Menampilkan  halaman  form
Barang berisi:

a. Nama Barang (varchar 225)
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b. Jumlah Barang (int 200)
Dan button
a. Update

5. Mengisi Form

a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)

6. KIik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data barang telah diubah

Alternative flow : Batal

6.Klik button Close

7.Menampilkan halaman Barang

Alternative flow :

form kosong

6.Klik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

4. Use Case Scenario Melihat Barang

Tabel A.4 Skenario Use Case Melihat Barang

No. usecase 04

Nama usecase Melihat Barang

Actor Manager, Pegawali, Admin,
Produksi

Pascakondisi

Data barang telah selesai dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath data barang

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Barang

2. Menampilkan halaman Barang
dengan tabel berisi:
a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)
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5. Use Case Scenario Melihat Rekap Penjualan

Tabel A.5 Skenario Use Case Melihat Rekap Penjualan

No. usecase 05

Nama usecase Melihat Rekap Penjualan

Actor Manager, Pegawali, Admin,
Produksi

Pascakondisi

Data Rekap Penjualan telah selesai
dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath Rekap Penjualan

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. KIlik menu Penjualan

2. Menampilkan halaman
Penjualan dengan tabel berisi:
a. Tanggal (date)
Nama Barang (varchar 225)
c. Qty(int 10)
Dan button
a. Ambil Data

o

9. Pilih nama barang

10. Klik button Ambil Data

11. Menampilkan halaman
Penjualan  dengan tabel
berisi:

d. Tanggal (date)

e. Nama Barang (varchar 225)
f. Qty (int 10)

Dan button
a. Ambil Data

6. Use Case Scenario Menambah Data Penjualan

Tabel A.6 Skenario Use Case Menambah Data Penjualan

No. usecase 06

Nama usecase Menambah Data Penjualan

Actor Pegawai atau Kasir

Deskripsi Fitur untuk  menambah data
penjualan

Prakondisi Memasuki halaman beranda
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Pascakondisi

Data penjualan telah  selesai
ditambahkan

Event Flow

Normal flow : Menambah data penjualan

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Penjualan

2. Menampilkan halaman
Penjualan dengan tabel berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int10)
Dan button
a. Update

3. Kilik button Tambah

4. Menampilkan halaman form
Penjualan berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int 10)
Dan button
a. Simpan
b. Close

8. Mengisi Form

a. Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty(int 10)

9. KIlik button Simpan

10. Memeriksa data

11. Data penjualan telah
disimpan

Alternative flow : Batal

6. Klik button Close

7. Menampilkan halaman
Penjualan

Alternative flow :

form kosong

6. KIik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”
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7. Use Case Scenario Mengubah Data Penjualan

Tabel A.7 Skenario Use Case Mengubah Data Penjualan

No. usecase 07

Nama usecase Mengubah Data Penjualan

Actor Pegawai atau Kasir, Admin

Deskripsi Fitur ~ untuk  mengubah  data
penjualan

Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data penjualan telah selesai diubah

Event Flow

Normal flow : Mengubah data penjualan

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Penjualan

2. Menampilkan halaman
Penjualan dengan tabel berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty(int 10)
Dan button
1. Update

3. KIlik button Update

4. Menampilkan halaman form
Penjualan berisi:

a. Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty(int10)
Dan button

a. Simpan

b. Close

5. Mengubah Form
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)

c. Qty (int 10)

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data penjualan telah diubah

Alternative flow : Batal

6. Kilik button Close

7. Menampilkan halaman
Penjualan

Alternative flow : form kosong



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

6.Klik button Simpan

7.Memeriksa data

8.Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

8. Use Case Scenario Melihat Stok Barang

Tabel A.8 Skenario Use Case Melihat Stok Barang

No. usecase 08

Nama usecase Melihat Stok Barang

Actor Manager, Pegawali, Admin,
Produksi

Pascakondisi

Data barang telah selesai dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath data barang

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Barang

2. Menampilkan halaman Barang
dengan tabel berisi:
a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)

9. Use Case Scenario Melihat Rekap Peramalan

Tabel A.9 Skenario Use Case Melihat Rekap Peramalan

No. usecase 10
Nama usecase Melihat Rekap Peramalan
Actor Manager, Admin, Produksi

Pascakondisi

Data Rekap Peramalan telah selesai
dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath Rekap Peramalan

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. KIlik menu Rekap Peramalan

2. Menampilkan halaman
Peramalan dengan tabel berisi:

Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)

c. Metode (varchar 50)

. Qty (int 10)

o

o
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e. MAPE (varchar 50)

Dan button
a. Ambil Data
3. Pilih nama barang
4. KIik button Ambil Data
5. Menampilkan halaman

Peramalan dengan tabel berisi:
Tanggal (date)
Nama Barang (varchar 225)
Metode (varchar 50)

Qty (int 10)

®oo0 o

MAPE (varchar 50)

10. Use Case Scenario Menambah Data Produksi

Tabel A.10 Skenario Use Case Menambah Data Produksi

No. usecase 11
Nama usecase Menambah Data Produksi
Actor Produksi

Deskripsi

Fitur untuk menambah data produksi

Prakondisi

Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data  produksi telah  selesai
ditambahkan

Event Flow

Normal flow : Menam

bah data produksi

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Produksi

2. Menampilkan halaman
Produksi dengan tabel berisi:

a. Tanggal produksi(date)

b. T anggal kadaluarsa(date)

c. Nama Barang (varchar 225)

d. Qty (int 10)
Dan button

a. Update

3. Kilik button Tambah Produksi

4. Menampilkan halaman form
Penjualan berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int 10)

Dan button
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a. Simpan
b. Close

5. Mengisi Form

a. Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int 10)

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data produksi telah disimpan

Alternative flow : Batal

6. Klik button Close

7. Menampilkan halaman
Produksi

Alternative flow :

form kosong

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

11. Use Case Scenario Mengubah Data Produksi

Tabel A.11 Skenario Use Case Mengubah Data Produksi

No. usecase 12

Nama usecase Mengubah Data Produksi

Actor Produksi, Admin

Deskripsi Fitur untuk mengubah data produksi
Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data produksi telah selesai diubah

Event Flow

Normal flow : Mengubah Data Produksi

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Produksi

2. Menampilkan halaman
Produksi dengan tabel berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int 10)
Dan button
a. Update

3. KIlik button Upadte

4. Menampilkan halaman form
Produksi berisi:
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a. Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int 10)

Dan button

a. Simpan
b. Close

5. Mengubah Form

a. Tanggal (date)

b. Nama Barang (varchar 225)
c. Qty (int10)

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data produksi telah disimpan

Alternative flow : Batal

6. Klik button Close

7. Menampilkan halaman
Produksi

Alternative flow :

form kosong

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak
boleh kosong”

12. Use Case Scenario Melihat Hasil Produksi

Tabel A.12 Skenario Use Case Melihat Hasil Produksi

No. usecase 18
Nama usecase Melihat Rekap Produksi
Actor Manager, Admin, Produksi

Pascakondisi

Data Rekap Produksi telah selesai
dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath Rekap Produksi

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. KIik menu Penjualan

2. Menampilkan halaman
Penjualan dengan tabel berisi:
Tanggal (date)
Nama Barang (varchar 225)
Qty (int 10)
Dan button
Ambil Data

o

3. Pilih nama barang
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4. Klik button Ambil Data

5. Menampilkan halaman Rekap
Produksi dengan tabel berisi:
Tanggal (date)
Nama Barang (varchar 225)
T anggal kadaluarsa(date)
Qty (int 10)
Sisa (int 50)
Dan button
b. Ambil Data

®o0 o

13. Use Case Scenario Mengubah Data User

Tabel A.13 Skenario Use Case Mengubah Data User

No. usecase 14

Nama usecase Mengubah Data User

Actor Manager, Pegawai, Produski
Deskripsi Fitur untuk mengubah data user
Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data user telah selesai diubah

Event Flow

Normal flow : Mengubah Data Useri

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. Menampilkan halaman User

dengan tabel berisi:
Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

Dan button

a. Update Status

oo o

3. KIlik button Update

4. Menampilkan form ubah User
dengan form berisi:
a. Nama User (varchar 225)
b. Email User (varchar 225)
c. Password User (varchar 225)
d. Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)
Dan button
a. Simpan
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b. Close

5. Mengubah Form

Nama User (varchar 225)

Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum ‘“Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

Dan button

a. Simpan

b. Close

oo

6. KIlik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data user telah diubah

Alternative flow : Batal

6. Kilik button Close

7. Menampilkan halaman User

Alternative flow :

form kosong

6.Klik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak

boleh kosong”

14. Use Case Scenario Melihat Grafik Perbandingan

Tabel A.14 Skenario Use Case Melihat Grafik Perbandingan

No. usecase 15

Nama usecase Melihat Grafik Perbandingan

Actor Manager, Admin, Produksi,
Pegawai

Pascakondisi Data grafik perbandingan telah
selesai dilihat

Event Flow
Normal flow : Melihat Grafik Perbandingan
Aksi aktor Reaksi sistem

1. Klik menu Dashboard

2. Menampilkan halaman

dashboard dengan grafik berisi:
a. Tanggal (date)
b. Nama Barang (varchar 225)

c. Qty (int 10)
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3. Pilih nama barang

4. Klik button Ambil Data

Produksi dengan tabel berisi:
a. Tanggal (date)

c. Qty(int10)

5. Menampilkan halaman Rekap

b. Nama Barang (varchar 225)

15. Use Case Scenario Menambah Data Barang

Tabel A.15 Skenario Use Case Menambah Data Barang

No. usecase 06

Nama usecase Menambah Data Barang

Actor Manager

Deskripsi Fitur untuk menambah data barang
Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data barang telah selesai ditambah

Event Flow

Normal flow

: Menambah data barang

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Barang

2. Menampilkan halaman
dengan tabel berisi:
a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)
Dan button
a. Update

Barang

3. Kilik button Update

4. Menampilkan  halaman
Barang berisi:

a. Nama Barang (varchar 225)

b. Jumlah Barang (int 200)
Dan button

a. Update

form

5. Mengisi Form
a. Nama Barang (varchar 225)
b. Jumlah Barang (int 200)

6. Kilik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Data barang telah diubah
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Alternative flow : Batal

6. Kilik button Close

7. Menampilkan halaman Barang

Alternative flow : form kosong

6. Kilik button Simpan

7. Memeriksa data

8. Menampilkan pesan “data tidak

boleh kosong”

16. Use Case Scenario Melihat Rekap User

Tabel A.16 Skenario Use Case Melihat Rekap User

No. usecase 17
Nama usecase Melihat Rekap User
Actor Manager dan Admin

Pascakondisi

Data Rekap User telah selesai dilihat

Event Flow

Normal flow : Melihath Rekap User

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. KIlik sub-menu Rekap User

3. Menampilkan halaman

Penjualan dengan tabel berisi:
Nama User (varchar 225)
Email User (varchar 225)
Password User (varchar 225)
Jenis User (enum “Manager”,
“Pegawai”, “Produksi”)

oo o
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sd 2. Melihat Data User
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Gambar B.2 Sequance Diagram Melihat Data User
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Manager

4. Sequance Diagram Mengubah Data Barang

sd 4. Mengubah Data Barang
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sd 5. Melihat Stok Barang -
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Gambar B.6 Sequance Diagram Melihat Barang

7. Sequance Diagram Melihat Rekap Penjualan

sd 6. Melihat Rekap F'Enjualan
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Gambar B.7 Sequance Diagram Melihat Rekap Penjualan
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8. Sequance Diagram Menambah Data Penjualan
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Gambar B.8 Sequance Diagram Menambah Data Penjualan
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9. Sequance Diagram Mengubah Data Penjualan
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10. Sequance Diagram Melihat Stok Barang
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Gambar B.10 Sequance Diagram Melihat Stok Barang

11. Sequance Diagram Melihat Rekap Peramalan
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Gambar B.11 Sequance Diagram Melihat Rekap Peramalan
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12. Sequance Diagram Menambah Data Produksi
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Gambar B.12 Sequance Diagram Menambah Data Produksi
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13. Sequance Diagram Mengubah Data Produksi
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Gambar B.13 Sequance Diagram Mengubah Data Produksi
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Gambar B.14 Sequance Diagram Melihat Hasil Produksi

15. Sequance Diagram Melihat Grafik Perbandingan
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Gambar B.15 Sequance Diagram Melihat Grafik Perbandingan
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16. Sequance Diagram Melihat Rekap User
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LAMPIRAN C. ACTIVITY DIAGRAM

1. Activity Diagram Mengelola Data User

act 1. Mengelola Data User/

Aktor

Sistem

Klik menu User

Menampilkan halaman

tambah data? &

User dengan tabel

¥a .
Klik button Tambah
Mengisi form

Menampillkan form
tambah User

Klik button Simpan

Memeriksa Data

form kosong? ¥8  Menampilkan pesan
*data tidak beleh
kosong”

tidak

X

tidak

Data telah
tersimpan

Menampilkan form

/3
Mengubah Data?, ¥ Klik button Update

Mengubah Data

’—"l update User

User

Klik button Simpan

Memeriksa Data

Drata Kosong?, ¥3 [ Menampilkan pesan “data
tidak boleh kosong™

tida
Batal?

Menampilkan halaman
User dengan tabel

Data berhasil diubah

Selesai

Gambar C.1 Activity Diagram Mengelola Data User
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act 2. Melihat Data User
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Gambar C.2 Activity Diagram Melihat Data User

3. Activity Diagram Mengubah Data User
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Gambar C.3 Activity Diagram Mengubah Data User
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4. Activity Diagram Mengubah Data Barang
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act 3. Mengubah Data Barang /
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Gambar C.4 Activity Diagram Mengubah Data Barang
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5. Activity Diagram Menambah Data Barang
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act 6. Menambah Data Penjualan /J
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Data Barang telah
disimpan

Selesai

Gambar C.5 Activity Diagram Menambah Data Barang

6. Activity Diagram Melihat Barang

act 4. Melihat Data Barang /

Aktor

Sistem

Klik menu

Peramalan

Menampilkan halaman
Peramalan
Selessi

Gambar C.6 Activity Diagram Melihat Barang
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7. Activity Diagram Melihat Rekap Penjualan
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act 5. Melihat Rekap Penjualan /

Aktor Sistem

Klik menu Rekap Menampilkan halaman

Penjualan Rekap Penjualan

Pilih Jenis Produk

Menampilkan halaman
Penjualan terpilih
dengan tabel Selesai

Klik button Ambil
Data

Gambar C.7 Activity Diagram Melihat Rekap Penjualan

8. Activity Diagram Menambah Data Penjualan

act 6. Menambah Data Penjualan /

Aktor Sistem

Klik menu Menampilkan halaman

Penjualan Penjualan dengan tabel

Klik butten Tambah

Menampilkan
halaman form
Penjualan

Mengisi Form

Wemeriksa Data

Klik button
Simpan

Menampilkan pesan
“data tidak boleh
kosong”

g Menampilkan
halaman Penjualan
Data Barang telah
disimpan

Selesai

tidak

Batal

Gambar C.8 Activity Diagram Menambah Data Penjualan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Activity Diagram Mengubah Data Penjualan
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act 7. Mengubah Data Penjualan /

Aktor

Sistem

Klik menu

Menampilkan halaman

Penjualan

Penjualan dengan tabel

Klik butten Update

Menampilkan

Mengubah Form

halaman form
Penjualan

Klik button
Simpan

Memeriksa Data

form . Menampilkan pesan
*data tidak boleh
kosong”

ya

Data Barang telah
diubah

Selesai

Gambar C.9 Activity Diagram Mengubah Data Penjualan

10. Activity Diagram Melihat Stok Barang

act 8. Melihat Stok Barang /

Aktor

Sistem

Klik menu Barang

Menampilkan halaman

Barang dengan tabel

stok Selessi

Gambar C.10 Activity Diagram Melihat Stok Barang
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11. Activity Diagram Melihat Rekap Peramalan
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act 10. Melihat Rekap Peramalan /

Aktor

Sistem

Klik menu

Menampilkan halaman

Peramalan

Pilih Jenis Produk

Peramalan

Klik button Ambil

Menampilkan halaman

Data

Hasil Peramalan Produk
terpilih Selesai

Gambar C.11 Activity Diagram Melihat Rekap Peramalan

12. Activity Diagram Menambah Data Produksi

act 11. Menambah Data produksi /

Aktor

Sistem

Klik menu

Produksi

Produksi dengan tabel

Klik button Tambah

Menampilkan

Mengisi Form

form
Produksi

Klik button

Memeriksa Data

Simpan

Menampilkan pesan
“data tidak boleh
kosong”

i Menampilkan
halaman Produksi
Data Barang telah
disimpan

Selesai

tidak

Batal

Gambar C.12 Activity Diagram Menambah Data Produksi
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13. Activity Diagram Mengubah Data Produksi
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act 12. Mengubah Data produksi /J

Aktor

Sistem

Klik menu

Menampilkan halaman

Produksi

Produksi dengan tabel

Klik butten Update

Menampilkan

Mengisi Form

halaman form
Produksi

Klik button
Simpan

Memeriksa Data

Menampilkan pesan
*data tidak boleh
kosong”

form kosong l va

tidsk

Menampilkan

Batal halaman Produksi

Data Barang telah
diubah

Selesai

Gambar C.13 Activity Diagram Mengubah Data Produksi

14. Activity Diagram Melihat Hasil Poduksi

act 13. Melihat Data Produksi /

Aktor

Sistem

Klik menu Hasil

Menampilkan halaman

Produksi

Hasil Produksi dengan
tabel Selesai

Gambar C.14 Activity Diagram Melihat Hasil Produksi
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15. Activity Diagram Melihat Grafik Perbandingan
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act 15. Melihat Grafik Perbandingan /J

Aktor

Sistem

Klik menu

Menampilkan halaman

Dashboard

Pilih Jenis Produk

Dashboard

Klik button Ambil

Menampilkan halaman

Data

Grafik Perbandingan
nilai aktual dengan nilai
peramalan

Selesai

Gambar C.15 Activity Diagram Melihat Grafik Perbandingan

16. Activity Diagram Melihat Rekap User

act 4. Melihat Data Barang /

Aktor

Sistemn

Klik menu

Peramalan

Menampilkan halaman
Peramalan
Selesai

Gambar C.16 Activity Diagram Melihat Rekap User
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LAMPIRAN D. TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara Objek Penelitian

Narasumber : Bapak Heru

Jabatan : Kepala Operasional UD. Jenang Murni Ponorogo

1. Produk apa saja yangdi jual di UD. Jenang Murni, Pak?
Jawaban:
Kami dulunya hanya menjual produk jenang ketan saja. Namun, seiring dengan
tingkat kebutuhan pasar yang semakin tinggi dan juga untuk bisa bertahan
sampai sekian tahun akhirnya saya memutuskan untuk memproduksi jenis
jenang lebih banyak lagi. Diantaranya yang paling diminati konsumen adalah
jenang beras, jenang ketan, dan jenang salak. Alhamdulillah, jennag-jenang

tersebut masih menjadi primadona sampai sekarang

2. Kapan biasanya bagian produksi melakukan produksi jenang?
Jawaban:
Kalo itu kita liat situasi aja sih mbak, contohnya kita liat kalo lagi musim hujan
kan orang-orang pasti malas untuk keluar rumah. Meskipun tidak signifikan tapi
faktor tersebut juga memengaruhi jumlah penjualan. Kalo mau musim libur
akhir tahun atau lebaran kita pasti bikin persediaan lebih banyak, ya cuma
dikira-kira saja jumlahnya. Jadi sering sekali konsumen kecewa karena sudah

jauh-jauh ke toko untuk beli oleh-oleh ternyata stok habis.

3. Apakah ada kendala selama menjalankan bisnis UD. Jenang Murni ini, Pak?
Jawaban:
Kendala sih banyak, kita cuma apa yang ada didepan mata yang dicari solusinya.
Tapi yang sampai sekarang masih sering terjadi ya masalah persediaan. Kita mau
produksi banyak juga tidak memungkinkan mengingat masa kadaluarsa jenang
kami ini hanya bertahan maksimal 2 minggu saja. Tapi kalo tidak siap banyak
stok nanti banyak konsumen datang. Ya semoga untuk kendala usaha ini bisa

diatasi. Itu saja sih mbak.
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LAMPIRAN E. TAMPILAN SISTEM

1. Tampilan Mengelola Data User

= MENU

Search Something

A User

Q Barang

i Rekap Penjualan
i Rekap Ramal

i Rekap Produksi

# Peramalan

'} Nama User Email Status Aksi
2 Andry pegawail@skripsi.com Akcif
3 Produksi produksi1 @skripsi.com Aktif
6 Der pegawai2@skripsi.com Akt

Gambar E.1 Tampilan Mengelola Data User

2. Tampilan Melihat Data User

= MENu
Search Something

& Dashboard

L User

Q Barang

= Produksi

# Penjualan

i= Rekap

# Peramalan

Data User
D Nama User Username Status Aksi
2 admin admin Aktf
3 Produksi produksi Aktif
6 Pegawai pegawai Aktif
7 Aku derr Aktf
! y

Gambar E.2 Tampilan Melihat data User
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3. Tampilan Mengubah Data User

Update Data

Status

Aktif

Gambar E.3 Tampilan Mengubah Data User

4. Tampilan Mengubah Data Barang

Update Data
Nama Barang

‘ Jenang Beras
jumlah Awal

‘ 295

Gambar E.4 Tampilan Mengubah Data Barang
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5. Tampilan Menambah Data Barang

Tambah Data

Nama Barang

‘ Nama Barang

Jumlah Awal

‘ 'umlah Awal

Gambar E.5 Tampilan Menambah Data Barang

6. Tampilan Melihat Barang

= MENU Data Barang

| search something |

D Nama Barang Jumiah Barang
Q Borans 5 Jenang Beras 205
6 jenang Ketan 0
Produksi Jeneg
7 Salak 0
Rekap Penjualan

Rekap Ramal

Rekap Produksi

Gambar E.6 Tampilan Melihat Barang
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7. Tampilan Melihat Rekap Penjualan

= menu Rekap Penjualan
‘ Search Something ‘ Cari Barang Jenang Beras ~ [ Ambil Data

D Tanggal Nama Barang Qry
B Barang

75 2017-10-01 Jenang Beras 210

2 Produksi

76 2017-10-08 Jenang Beras 230
i Rekap Penjualan 77 2017-10-15 Jenang Beras 220
= Rekap Ramal 78 2017-10-22 Jenang Beras 235
= Rekap Produksi 79 2017-10-29 Jenang Beras 250
20 2017-11-05 Jenang Beras 268
81 2017-11-12 Jenang Beras 246
82 2017-11-19 Jenang Beras 231
83 20171126 Jenang Beras 247
84 2017-12:03 Jenang Beras 260
85 2017-12-10 Jenang Beras 248
86 20171217 Jenang Beras 265
87 20171224 Jenang Beras 287

Gambar E.7 Tampilan Melihat Rekap Penjualan

8. Tampilan Menambah Data Penjualan

Tambah Data

Tanggal

| hh/bb/tttt
Pilih Barang

| Jenang Beras

Jumlah

| Jumlah

=3

Gambar E.8 Tampilan Menambah Data Penjualan
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9. Tampilan Mengubah Data Penjualan

Update Data

Tanggal

| 01/10/2017
Pilih Barang

| Jenang Beras

Jumlah

| 210

Gambar E.9 Tampilan Mengubah Data Penjualan

10. Tampilan Melihat Stok Barang

= MENU Data Barang
‘ Search Something | D e Bary e
& Barang 3 Jenang Beras 205
6 Jenang Ketan 0
Produksi Jenang
7 Salak 0

Rekap Penjualan

Rekap Ramal

Rekap Produksi

Gambar E.10 Tampilan Melihat Stok Barang
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11. Tampilan Melihat Rekap Peramalan

= MENU pilih Barang dan Alpha

Search Something Barang Alpha

B ‘ | | Hitung
2 user
Single Exponential Smoothing Double Exponential Smoothing. Triple Exponential Smoothing
O Barang

# Dashboard

= produke Nilai Ramalan :247 Nilai Ramalan :239.793792 Nilai Ramalan :221.9175168
i Produksi
Nilai MAPE  :5.7065998217492 Nilai MAPE  :6.3286740119558 Nilai MAPE  :5.6367608833496
# Penjualan
= Rekap >
Single Exponential Smoothing | Double Expy i Triple

# Peramalan

Single Exponential : Barang Jenang Beras dengan Aplha : 0.4

Tahun Minggu Barang Qty Hasil Peramalan Nilai PE

2017 40 Jenang Beras 210 210 [

2017 a1 Jenang Beras 230 210 8.695652173913
2017 a2 Jenang Beras 220 218 0.90909090909091
2017 a3 Jenang Beras 235 219 6.8085106382979

Gambar E.11 Tampilan Melihat Rekap Peramalan

12. Tampilan Menambah Data Produksi

Tambah Data

Tanggal

‘ 01/04/2018
Pilih Barang

‘ Jenang Beras

Sisa Minggu Kemarin

‘ 295

Jumlah

[d

=

Gambar E.12 Tampilan Menambah Data Produksi
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13. Tampilan Mengubah Data Produksi

Update Data

Tanggal

‘ 05/06/2018
Pilih Barang

‘ Jenang Beras

Jumlah

‘ 295

= o

Gambar E.13 Tampilan Mengubah Data Produksi

14. Tampilan Melihat Hasil Poduksi

= MENU Rekap Produksi
["Search something | o

) Tanggal Nama Barang Tanggal Kadaluarsa Jumlah Produksi
A Dashbeard

20 2017-11-13 Jenang Beras 2017-11-27 234
2 User

19 2017-11-06 Jenang Beras 2017-11-20 277
O Barang

18 2017-10-30 Jenang Beras 2017-11-13 256
= Produksi 17 2017-10-23 Jenang Beras 2017-11-06 234
# penjualan 16 2017-10-16 Jenang Beras 2017-10-30 225
= Rekap > 15 2017-10-00 Jenang Beras 2017-10-23 235
# Peramalan 14 2017-10-02 Jenang Beras 2017-10-16 (]

13 2018-04-01 Jenang Beras 2018-04-15 210

Gambar E.14 Tampilan Melihat Hasil Produksi
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15. Tampilan Melihat Grafik Perbandingan

= MENU Dashboard

Search Something Cari Barang Jenang Beras ~ | Ambil Data

Grafik Peramalan Persediaan Jenang
A& Dashboard

[ DataPeramalan Data Penjualan
2 User 600 600
500 i . Gt ? 500
0 Barang 400 - - 400
300 300
= Produksi 200 200
N o a © e oy A x > 2 > o
o o o o
o S LA A L S A A &
& Penjualan & & & & S & & K K & & s &
® & © & & & © @ & © & & #

i= Rekap >

# Peramalan

Gambar E.15 Tampilan Melihat Grafik Perbandingan

16. Tampilan Melihat Rekap User

= MENU Data User
Search Something D Nama User Username Status

A& Dashboard 2 admin admin Aktif

3 Produksi roduksi Aktif
2 user "

6 Pegawai pegawai Altif
@ Barang

7 Aku derr Atif
iE Rekap >

# peramalan

Gambar E.16 Tampilan Melihat Rekap User
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